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SAMBUTAN
PROF. DR. FIRMAN, M.S., KONS.

Guru Besar Bidang Psikologi Sosial Universitas Negeri Padang

ertar.na, saya ingin mengucapkan selamat atas terbitnya buku
" Ps*ologi Persepsi clan Desain Informasi; Sebuah Kajian Psikologi

Persepsi dan Pinsip Kognitif ttntuk Kependidikat dan Desain

Komunikasi Visual " yang ditulis oleh Dr. Alizamar, M.Pd., Kons

dan Drs. Nasbahry Couto, M. Sn. Disela kesibukannya baik sebagai Wakil

Rektor Universitas Negeri Padang (Dr. Ahzarrrar, M.Pd., Kons.) dan

kesibukan sebagai sastrawan, buku ini dapat diselesaikan dengan baik ke

hadapan pembaca sekalian.

Selanjutnya, buku ini membaltas tentang bagaimana Penggunaan
psikologi persepsi dalam usaha membantu menya;rrpaikan pesan kepada

oralg lain. Persepsi diartikan sebagai proses disaat individu mengatur dan

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris yang akan digunakan individu
untuk memberikan makna terhadap lingkungannya. Persepsi dipandang

sebagai kaiian ranah psikologis, sehingga muncullah kaiian keilmuan

psikologi kognitif kususnya psikologi persepsi. Penyampaian pesan

melalui persepsi penting dipahanri oleh semua orang agar tidak terjadi

miskonsepsi atau konsep-konsep yang salah terhadap pesan vang akan

disampaikan. Selain itu, persepsi dipahami sebagai sebuah persitiwa

fisiologis, sosial budaya, komunikasi dan pembelajaran dan persepsi

sebagai karya manusia. Oleh karena itu, buku ini menarik dibaca karena

membahas peran psikologi persepsi yang dapat digunakan clalam dunia
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pendidikan, psikologi dan desain komunikasi visual, yang tidak te*utup
kemungkinan dapat digunakan pada bidang lain. Bu-ku ini juga menarik
dibaca karena dibahas oleh dua orang ahli, dalam bidang psikologi
pendidikan (khususnya bimbingan dan konseling) dan bidang desain
komunikasi visual, yang menjadikan buku ini berbeda dengan karya/buku
lainnya. Akhirnya, kepada penerbit dan berbagai pihak yang membantu
penerbitan buku ini saya sampailan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya

Prof. Dr. Firman, M.S., Kons.



KATA PENGANTAR

f)ersepsi adalah bagian dari ilmu psikologL khususnya Psikologi kognitif

I- y*g dipelajari di berbagai bidang antara lain praktik di bidang

kependidikan dan komunikasi visual-

Persepsi adalah satu aspek penting dalam kehidupan manusia,

terutama dalam merespon sesuatu. Dalam bidang kependidikan psikologi

persepsi adalah pengetahuan yang penting dalam proses pembelajaran,

sedangkan pada bidang desain komunikasi adalah dalam rangka

memahami receiver (pengamat). Oleh karena itu buku ini dinamakan

" Psikologi Persepsi ilan Desain lnformasi: Sebuah Kaiian Psikologi Persepsi dan

Pirtsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual" '

Bagi ilmu pendidikan penting memahami ilmu psikologi dan

wilayah kaiiannya, peristiwa persepsi secara fuiologis, teori persepsi pada

bidang sosial budaya, persepsi ke memori, dengan mengetahui semua

aspek ini diharapkan mahasiswa lebih dalam memahami psikologi kognitif

dan manusia umumnya. Sedangkan pada kegiatan merancang Pes'rn

(informasi) pada bidang desain komunikasi visual, asPek kognisi adalah

salah satu aspek penting, di samping aspek lainnya, dengan mengetahui

semua aspek ini diharapkan praktik DKV dapat sampai dengan benar ke

receiver (pengamat).

Oleh karena itu buku ini disusun atas enam bab sebagai berikut ini
bab I Pendahuluan, bab II ilmu Psikologi dan wilayah kajiannya, bab III



vlt1 Psikotogi Persepsi dan Desoin lnformosi

Peristiwa Persepsi secara Fisiologis, bab IV Teori Persepsi pada Bidang

Sosial Budaya dan Ekonomi, bab V Dari Persepsi Ke Memori, bab VI
Prinsip Kognitif Desain.

Diharapkan buku ini iuga dapat dipakai masyarakat umumnya, dan

khususnya bagi mereka yang ingin mengetahui masalah psikologi persepsi

serta aplikasinya diberbagai bidang khususnya di bidang DKV. Penulis

menyadari bahwa buku ini memiliki keterbatasan juga, karena itu kritik
dan saran untuk menyempunakan buku ini sangat penulis harapkan dari
pembaca.
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BAB 1.

ILMU PSIKOLOGI

1.1 PENDAHULUAN

J)sikologi adalah sebuah bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan

I yurrg mempelajari mengenai perilaku dan fungsi mcntal manusia

secara ilmiah. Par-a praktisi datam bidang psikologi disebut para psikolog'

Para psikolog berusaha mempelajari peran fungsi mental dalam perilaku

individu mauPun kelompok, selain iuga mempelajari tentang Proses

fisiologis dan neurobiologrs yang mendasari perilaku' Psikologi me-

rupalan cabang ilmu yang masih muda, sebab pada awalnya psikologi

merupakan bagian dari ilmu filsafat tentang iiwa manusia'

Psikologi pada awalnya adalah bagian dari ilmu filsafat dar" sudah

melalui perjalanan yang panjang. Pada awalnya filsafat berusaha untuk

menjelaskan manusia. Pengetahuan ini dapat ditelusuri jauh ke masa

yunani kuno. Dapat dikatakan bahwa seiarah psikologi sejalan dengan

perkembangan intelektual di Elopa, & mendapatkan bentuk pragmatisnya

di benua Amerika.

Setelah 1 /undt mendeklarasikan laboratorium psikologinya tahun

1879 yang dipandang sebagai kelahiran Psikologi sebagai ilmu' Psikologi

kemudian berkembang sebagai ilmu yang mandiri, pada masa akhir abad

ke-19; yaitu dengan perkembangan keilnuan dan metode ilmiah secara

mapan, hal ini juga terkait perkembangan intelektual Eropa yang sudah

siat untuk menerima psikologi sebagai disiplin ilmu yang mandiri dan
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formal. N{emasuki abad ke-20, psikologi berkembang dalam berbagai pe-

mikiran akademi/ sekolah,

Menurut para ahli psikologi merupakan ilmu tentang tingkah laku

manusia, dengan pengertian bahwa tingkah laku itu berasal da kegiatan

dan merupakan manifestasi kehidupan psikis (iwa) manusia- Hal ini telah

dikemukakan berbagai penulis seperti Branca (1964), Woodworth dan

Marquis (1957), dan Morgan dkk. (1984) bahwa yang diselidiki atau

dipelajari dalam psikologi ini baik tingkah laku manusia itu atau fokusnya

adalah tentang perilaku manusia.

Etimologi (Asal Kata) Psikologi

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno:

v/J Bv (:psyche yang berarti jiwa) dan "- r o Y i o !' (-logia yang artinya

ilmu, sehingga secara etimologis, psikologi dapat diartikan dengan ilnu
yang mempelajari tentang jiwa.

1.1.1. Persepsi dalam Pandangan Filsafat

Jika dari sudut ilmu psikologi persepsi dilihat sebagai proses pengindraan

dan interpretasi, persepsi dapat juga dilihat dari kaca;nata ilmu filsafat'

Yaitu pandangan filsur' tentang ilmu pengetahuan yang diperoleh dari

sensasi-persepsi sensasi atau inforrrrasi dari penginderaan, dan sensasi ini

lazim disebut dengan pikiran sehat tentang Pengamatan manusia'

Manusia sebagai makhluk hidup juga merupakan obyek dari filsafat

yang antara lain membicarakan soal hakikat kodrat manusia. tujuan hidup

manusia dan sebagainya. Psikologi pada akhimya memisahkan did dari

filsafat disebabkan metode yang dipakainya, tetaPi Psikologi masih tetap

berhubungan dengan filsafat, terutana saat memPertanyakan hakikat dan

tujuan ilmu piskologi. Para filsuf dan pemikir yang berpendapat seperti ini

dapat kita lihat dari uraian berikut ini.

Persepsi adalah dasar ilmu pengetahuan, misalnya pendapat aliran

L. ATian empirisme, seperti doktrin Aristoteles; aliu.an epistemologi di mana

pemikiran logis dilawankan dengan sensasi-persePsi; aliran filsafat

Realisme; dan sebaliknya skeptisisme (aliran skeptis) yaitu aliran pe-
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mikiran yang menganggap kebenaran pengetahuan persepsi yang

mutlak itu imposibel (tak mungkin).
2. Kemudian para filsuf yang Percaya bahwa ilmu Pengetahuan itu

hanya dapat ciiperoleh dari sensasi-persepsi (sense perception) seperti

aliran pemikiran Saint Thomas Aquinas; George Berkeley; Etienne Bon-

not de Condillac; Maurice Merleau-Ponty. Aliran pemikiran filsafat

tentang persepsi keindahan dan keburukan, misalnya aliran estetika

Benedetto Croce .

3. Atau aliran pemikiran yang menyanggah teori persepsi, bahwa realitas

itu sebenarnya tidak akurat atau Pasti, aliran pemikiran ini dapat dili-
hat dari
a. Epistemology filsafat Yunani kuno, dan

b. Filsafat abad Tengah; misalnya filsafat rasionalisme Plato tentang

teori bentuk, kemudian;
c. Aliran pemikiran hedonisme yang berpikir bahwa orang yang

terlalu mengandalkan persepsi hanya demi mencari dan memen-

tingkan kesenangan dunia semata.

4. Ffuafat tentang sensasi?ersepsi sebenamya cukup valid, tetapi tidak

pernah lengkap, hal ini dapat dilihat dari pemikiran lohn Duns Scotus;

dan likalat metafst'ka Immanuel Kan! dan sebagainya.

Dengan demikian, jika kita mempelajari persepsi dari pendapat filsuf,
akan terdapat pro dan kontra atau polemik ilmu pengetahuan yang

diperoleh dari persePsi-

1.1.2 Metode Penelitian psikologi

Beberapa metodologi penelitian psikologi di antaranya sebagai berikut:

1. Metodologi Eksperimental. Cara ini dilakukan biasanya di dalam

laboratorium dengan mengadakan berbagai eksperimen (Rahman

Shaleh, Abdul.2004) Peneliti rrempunyai kontrol sepenuhnya

terhaCap jalarmya suatu eksperimen. Yaitu menentukan akan me-

lakukan apa pada sesuatu yang akan ditelitinva, kapan akan me-

lakukan penelitian, seberapa sering melakukan penelitiannya, dan

sebagainya- Pada metode eksperimental, maka sifat subjektivitas dari

metode introspeksi akan dapat diatasi- Pada metode instrospeksi

murni hanya diri peneliti yang meniadi obiek. Tetapi pada instrospeksi

3
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eksperimental fumlah subiek banyak, yaitu orang-orang yang

dieksperimentasi itu. Dengan luasnya atau banyaknya subiek

penelitian maka hasil yang didapatkan akan lebih objektif (Sant'ono,

Sarlito. 2012). Metode penelitian umumnva dimulai dengan hipotesis

yakni prediksi/peramalan, percabangan dari teori, diuraikan dan

dirumuskan sehingga bisa diujicobakan

2. Observasi Ilnriah. Pada Pengamatan ilmiah, suatu hal pada situasi-

situasi yang ditimbulkan tidak dengar sengaia. Melainkan dengan

proses ilmiah dan secara sPontan. Observasi alamiah ini dapat

diterapkan pula pada tingkah laku yang lain, misalnya saia: tingkah

laku orang-orarg yang berada di toko serba ada, tingkah laku

pengendara kendaraan bermotor di jalan raya, tingkah laku anak yang

sedang bermain, perilaku orang dalam bencana alam, dan sebagainya'

3. Sejarah Kehidupan (metode biografi). Sejarah kehiduPan seseorang

dapat merupakar sumber data yang penting untuk lebih mengetahui

"1iwa" orangyang bersangkutan, misalnya dari cerita ibunya, seorang

anak yang tidak naik kelas mungkin diketahui bahwa dia bukannya

kurang pandai tetapi minatnya seiak kecil memang di bidang musik

sehingga dia tidak cukup serius untuk mengikuti pendidikan di

sekolahnya (Rahman Shaleh, Abdul. 2004) Dafam metode ini orang

menguraikan tentang keadaan, sikapsikaP atauPun sifat lain mengenai

orang yang bersangkutan (Il/algito, Bimo. 2010)" Pada metode ini di

samping mempunyai keuntungan juga mempunyai kelemahan, yaitu

tidak iarang metode ini bersifat su$ektif. Sejarah kehidupan dapat

disusun melalui dua cara yaitu: pembuatan buku harian dan

rekonstruksi biografi (Sarwono, Sallito, 2012).

4. Wawancara. Wawancara merupakan tanya jawab si pemeriksa dan

orang yang diperiksa. Agar orang diperiksa itu dapat menemukan isi

hatinya itu sendiri, pandangan-pandangannya, PendaPakrya dan lain-

lain sedemikian rupa sehingga orang yang mewawancarai dapat

menggali semua informasi yang dibutu}kan' Baik angket atau

interview keduanya mempunvai Persamaan, tetapi berbeda dalam cara

penyaiiannya. Keuntungan interview dibandingkaa dengan angket

yaitu: 1. Pada interview aPabila terdaPat hal yang kurang jelas maka

dapat diperjelas 2. inten'inur (penanya) dapat menyesuaikan dengan
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suasana hati interviwee (responden yang ditanyai) 3. Terdapat

interaksi langsung bettpa face to face sehingga diharapkan dapat

membina hubungan yang baik saat Proses interview dilakukan.

Beberapa teknik wawancara yang dikenal yaitu: war,r'ancara bebas,

wawancara terarah, wawancara terbuka dan wawancara tertutup

(Sarwono, Sarlito, 2012).

' Angket. Angket merupakan wawancara dalam bentuk tertulis. Semua

pertanyaan telah di susun secara tertu[s Pada lembar-lembar

pertanyaan itu, dan orang yang diwawancarai tinggal membaca

pertanyaan yang diajukan, lalu meniawabnya secara teltulis pula.

Jawaban-'iawat'annya akan dianalisis untuk mengetahui hal-hal yang

diselidiki. Angket ini juga terdapat keuntungan dan kelemaharmya

(Sarwono, Sadito, 2012)-
. Pemeriksaan Psikologi (psikotes). Dalam bahasa populemya pe-

meriksaan psikologi disebut fuga dengan psikotes Metode ini me-

nggunakan alat-alat Psikodiagnostik tertentu yang hanya dapat

digunakan oleh para ahli yang benar-benar sudah terlatih- Alat-alat itu
dapat dipergunakan unntuk mengukur dan untuk mengetahui taraf

kecerdasan seseorarn& arah minat seseoran& sikap seseorang, strukfur
kepribadian seeor:rn& dan lain-lain dari orang yang diperiksa itu.

Metode perreriksaan psikologis lain yang bersifat individual adalah tes

proyektif kepribadian yakni seseorang diperlihatkan stimuli ambigu

dan ia dituntut untuk menceritakannya (Sarwono, Sarlito. (2012).

. Metode Analisis Karya. Dilakukan dengan cara menganalisis hasil

karya seperti gambar-gambar, buku harian atau karangan yang telah

dibuat. Hal ini karena karya dapat dianggap sebagai pencetus dari

keadaan jiwa seseorang (Walgito, Bimo. 2010).
. Metode Statistik Umumnya digunakan dengan cara mengumpulkan

data atau materi dalam penelitian lalu mengadakan penganalisaan

terhadap hasi! yang telah didapat (Walgito, Rimo. 2010).
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1.1.3 Alfuan-aliran Psikologi

Aliran Psikologi adalah faham yang melatarbelakangi ilnu psikologi

tertentu, kadang-kadang iuga disebut pendekatan ilmu yang dilakukan

oleh bidang psikologi' Beberapa diantaranya adalah berikut ini'

Aliran Structuralisme Wilhelm Wundt

Wundt meletakkan dasar bagi psikologi dengan

pandangan strukturalismenya, Menurut Wundt (lih'

Davidoff, 1981) psikologi itu merupakan ilmu tentang

kesadaran manusia (the science of hwnan consciousness)'

Para atrli psikologi akan mempelaiari proses-proses

elementer dari kesadaran manusia itu' Dari batasan ini

dapat dikemukakan bahwa keadaan iiwa direfleksikan

dalam kesadaran manusia' Unsur kesadar:rn me-

rupakan hal yang dipelajari dalam psikologi itu' Dia

be-rpendapatnya bahwa untuk mempelajari geiala-

gejala kejiwaaan kita harus mempelaiari isi dan struktur iiwa seseorang'

if.aoa" yurrg dipakai adalah Instrospeksi obyek psikologinya adalah

tentang KesJaran, durr el"me" o'errtal yang lebih kecil seperti'

WillleiEt Wuidt
Sumber: Gncarta,2009)

Jiwa
Kesadaran

1.

2.

J. Penginderaaan = penangkapan terhadaP rangsang yang datang dari

luar & dapat dianalisa sampai elemen-elemen yang terkecil-

Wundt yang mendirikan laboratorium psikologi yang Pertama-tama

pada tahun iAZS t rrt"k menyelidiki peristiwa-peristiwa keiiwaan secara

"ksperimer,tal. 
Boleh dikatakan bahwa Wundt adalah bapak ilmu psikologi

-oi".".,. Wundt sebenamya bukan seorang ahli dalam bidang psikologi

melainkan seorang fisiolog, akan tetapi beliau mempunyai pandangan

bahwa fisiologi dapat dipandang sebagai ilmu pembantu dari psikologi

dan pslkologi haruslah berdiri sendiri sebagai suatu ilmu pengetahuan

yang tidak tergabung atau tergantung kepada ilmu-ilmu yang lain' Di

iutJ^ Ufo.utoriumnya, Wundt mengadakan eksperimen-eksperimen

d.alam rangka penyelidikannya, sehingga beliau dipandang sebagai bapak

dari psikologi eksperimental. Tetapi ini tidak berarti bahwa baru pada
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Wundtlah dimulai eksperimen-eksperimen, sebab telah ada ahli-ahli lain

yang merintisnya antara lain Fechner dan Helmholtz. Namun demikian

baru pada Wundtlah penyelidikan dilakukan secara laboratorium

eksperimental yang lebih intensif dan sistematis (Encarta, 2009)'

Aliran Fungsionalisme

Tokohnya adaiah William james (1842-1910), dia berpendapat bahwa,

psikologi mempelaiari fungsi/ tuiuan akhir aktivitas manusia' Bahwa

semua gejala psikis berpangkal pada Pertanyaan dasar yaitu apakah

gunanya aktivitas itu- Jiwa seseorang diperlukan untuk melangsungkan

kehidupan & berfungsi untuk menyesuaikan diri, dia lebih menekankan

apa tuiuan atau akhir dari suatu aktivitas.

Aliran Behaviorisme

Tokoh-tokohnya adalah Watson, Pavlov, dan Skinner Aliran ini sering

dikaitkan sebagai aliran ilmu jiwa namun tidak peduli pada jiwa' Pada

akhir abad ke-19, Ivan Petrovic Pavlov memulai eksperimen psikologi 1'ang

mencapai puncaknya pada tahun 1940 - 1950-an. Di sini psikologi di-

definisikan sebagai sains dan sernentara sains hanya berhubungan dengan

sesuatu yang dapat dilihat dan diamati saja. Sedangkan'jiwa' tidak bisa

diamati, mala tidak digolongkan ke dalam psikologi' Altan ini me-

mandang manusia sebagai mesin (homo mechanicus) yang dapat

dikendalikan perilakunya melalui suatu pelaziman (contlitioning)'

Sikap yang diinginkan dilatih terus-menerus sehingga menimbulkan

mal-afurptiae behaoiour (adaptasi pola perilaku). Salah satu contoh adalah

ketika Pavlov melakukan eksPerimen terhadap seekor anjing Di depan

anling eksperimennya yang lapar, Pavlov menyalakan lampu' Anjing

tersebut tidak nengeluarkan air liurnya. Kemudian sepotong daging

ditaruh di hadapannya dan anjing tersebut terbit air liumya' Selaniutnya

begitu terus setiap kali lampu dinyalakan maka daging disaiikan' Begitu

hingga beberapa kali percobaan, sehingga setiap kali lampu ciinvalakan

maka anjing tersebut terbit air liurnya meski daging tidak tlisaiikan- Dala;rt

hal ini air liur anjing menjadi conditioned response dan cahava lampu

menjadi conditione d s timu bts.
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Psikolog Amerika, John B' Watson percaya psikolog

harus mempelajari perilaku yang dapat diamati"

bukan berspekulasi tentang pikiran batin seseorzrng

atau perasaannya. Pendekatan Watson, yang di-

sebutnya behatiorisrne di awal 1910-an, yang di-

dominasi psikologi untuk paruh Pertama abad ke-20'

Surnber: Encarta, 2009

,,J:'IH:'#t'.rsi Percobaan yang hampir ,t1*u dilakukan

terhadap seorang anak berumur 11 bulan dengan

seekor tikus putih. Setiap kali si uttuk akan memegang tikus putih maka

Ip"r."[J ,ibu,urrg b"ri dengatt sangat keras sehingga membuat si anak

lr'g"t. g"gi* p"r.o'buro ini iiuh"g 
"terus 

menerus sehingga pada taraf

terLntu iaka'si anak akan rn"r,ur,"gi, begitu hanya melihat tikus putih

tersebut. Bahkan setelah itu dia meniadi takut dengan segala sesuatu yang

i"ri"f", kelinci, anjing, baiu berbulu dan topeng Sinterklas' Ini yang

dinamakan pelaziman darr u.,tt'k mengobatinya kif. bTt melakukan apa

yung air"tri t"Uagai kontra pela zirnan (cotmter conditioning)'

Aliran Psikoanalisis

Tokohnya adalah Sigmund l-reud (1855-1939)' ATir:ar. behauiorisme

dianggup gagal karena tdak memperhitungkan faktor kesadaran manusia'

Alrran behaoiorisme tidak memp"'hitungkan faktor pengalaman su$ektif

masing-masing individu (cinta, keberanian' keimanan' harapan dan putus

asa). ngan demikian, aliran ini gagal memperhitungkan kesadaran

manusia dan motif-motif tidak sadarnya'

Iohn B. Watson (Encarta, 2009)

SiSnund Frcud (1856 - I 939)

sumbe.: Hufhr& lQrei (2010)

Kemudian muncullah aliran berikut psikoanalisis'

Psikoanalisis disebut sebagai depth psychology yal:Lg

mencoba mencari sebaFsebab perilaku manusia

pada alam tidak sadarnya' Tokoh dari aliran ini

uduluh Sigo,rrt d Freud seorang neurolog berasal dari

Wina, Austria akhir abacl ke-19' Altan ini ber-

pendapat bahwa manusia adalah maktrluk yang

berkeinginan (ltotrto t'rrlrrri1'

+&
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Dalam pandangan Freud, semua perilaku manusia baik yang

nampak (gerakan otot) mauPun yang tersembunyi (pikiran) adalah

disebabkan oleh peristiwa mental sebelumnya. Terdapat peristiwa mental

yangkitasadaridantidakkitasadarinamunbisakitaaksesQlreconscious)
dan ada yang sulit kita bawa ke alam tidak sadar (rntconscious)' Di alam

tidak sadar inilah tinggat dua struktur mental yang ibarat gunung es dari

kepribadian kita, Yaitu:

1- !4 berisi energi psikis, yang hanya memikirkan kesenangan semata'

2. Superego, berisi kaidah moral dan nilai-nilai sosial yang diserap

individu dari lingkungarmYa.

3. Ego, adalah Pengal'uas realitas'

Menurut Freud pada masa kaaak-kanak manusia dikendalikan

sepenulurya oleh id, dan pada tahap ini oleh Freud disebtt sebagai pimary

process thitiking. Anak-anak akan mencari pengganti jika tidak menemukan

yang dapat memuaskan kebutuhannya (bul" uk* mengisap jempolnya

j*u tiaut 
^"rdapat 

dot misalnya). Sedangkan ego alan lebih berkembang

pada masa kanak-kanak yang lebih tua dan pada orang dewasa' Di sini

disebut sebagai tahap secondary process thinking' Manusia sudah dapat

menangguhkan Pemuas.rn keinginannya (sikap untuk memilih tidak iajan

demi ingin menabung misalnya). Walau begitu kadangkala pada orang

d.ewasa muncul sikap seperti ryimary process thinking, yaitu mencari

pengganti Pemuas keinginan (menendang tong sa'rnpah karena merasa

i""gf.a ,tU., dimarahi bos di kantor misalnya)' Proses pertama adalah
'api 

yang dinamatan EQ (emotional quotient), sedangkan proses kedua

uauUft fQ $ntelligmce quotient) dan proses ketiga adalah SQ (spintual

quotient\.

Aliran Psikologi Humanistis

Tuiuan psikologi hunanistik adalah untuk memahami kebebasan manusia'

aktualisasi diri, & mencari pertumbuhan, tuiuan sifat manusia yang positif'

pengaruh lingkungan diamati pada perilaku terbuka' Tokohnya adalah

Carl Rogers (7902-1987 dan Abraham Maslow (1908-1970)'
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Aliran ini muncul akibat reaksi atas aliran

behaoioisme dan psikoanalisis. Kedua aliran ini

dianggap merendahkan manusia meniadi sekelas

mesin atau makhluk yang rendah Abraham Maslow

- mengkritik Freud dengan mengatakan bahwa

Freud hanya n:eneliti mengaPa setengah jiwa itu
sakit, bukannya meneliti mengaPa setengah jiwa

Carl Rogers (lq@-1984 Vanq lainnya bisa tetap sehat.
SumUer Hulfman Karen,

Kemudian ada pemikir Iain seperti Viktor

Frankl yang mengembangkan teknik psikoterapi yang disebut sebagai

logotherapy (logos = makna). Pandangan ini berprinsip:

1. Hidup memiliki makna, balikan dalam situasi yang paling me-

nyedihkan sekaliPun.

2. Tujuan hidup kita yang utama adalah mencari makna dari kehidupan

kita itu sendiri.
3. Kita memiliki kebebasan unhrk memaknai apa yang kita lakukan dan

apa yang kita alami bahkan dalam menghadapi kesengsaraan

sekalipun.

Frankl mengembangkan teknik ini berdasarkan pengalamannya lolos

dari kamp konsenkasi Nazi pada masa Perang Dunia II' di mana dia

mengal; dan menyaksikan penyiksaan-penyiksaan di kamp tersebut'

Dia menvaksikan dua hal yang berbeda, yaitu para tahanan yang Putus asa

dan para tahanan yang memiliki kesabaran luar biasa serta daya hidup

yanj p"rkasa. Fralkl menyebut hal ini sebagai kebebaszrn seseorerng

-"riU".i makna pada hidupnya. Logoterapi ini sangat erat kaitannya

dengan SQ, beberapa contoh di bawah ini memPerlihatkan hal ini'

Makna nuncul ketika seseorang menentukan pilihan' Hidup meniadi

tanpa makna ketika seseorang tak dapat memilih' Nlisalnya' seseorang

yang mendapatkan tawaran kerja bagus, dengan gaii besar dan kedudukan

,iog-gi, t u-rrr, ia harus pindah dari Semarang ke Singapura' Di satu sisi ia

*"-rl-duputkur, kelimpahan materi namun di sisi lainnya ia kehilangan

waktu untuk berkumpul dengan anak-anak dan istrinya' Dia me-

nginginkan pekerjaan itu namun sekaligus punya waktu untuk

t etr-gu.,y". Hingga akhirnya dia putuskan untuk mundur dari pekerjaan
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itu dan mendlih memiliki waktu luang bersama keluarganya' Pada saat

adalah ia merasakan kembali makna hidupnya'

Ketikaseseorangmenemukanditnya(self-tisco0ery)'Sa'di(seorang
penyair besar dari lran) menggerutu karena kehilangan sepasang

,"pu*yu di sebuah masjid di Damaskus' Namun di tengah ke-

lengkelannya itu ia melihat bahwa ada seorang penceramah yang berbicara

d"rig.r, ""r,yo- 
gembira. Kemudian tampaklah olehnya bahwa pen-

."ruirruf, tersebut tidak memiliki sepasang kaki Maka tiba-tiba ia di-

sadarkan, bahwa mengapa ia sedih kehilangan sePatunya sementara ada

orang yang masih bisa telsenyum walau kehilangan kedua kakinya-

Aliran Psikologi Gestalt (Awal Psikologi Kognitif)

Pemula psikologi gestal adalah Max Wertheimer (188tL'1943)' Dia

berpendapat baliwa dalarn alat kejiwaan tidak terdapat lumlah unsur-

*sr*yu -auiot an Gestalt (keseluruhan) & tiap-tiap bagian tidak berarti

& bisa mempunyai arti kalau bersatu dalm hubungan kesatuan' Kadang-

kadang psikoloji p"rsepsi disebut iuga Psikologi Pengamatan' dan iuga

Psikologi Kognitif .

Pend.ekatan kogniti{ menekankan bahwa tingkah laku adalah proses

mental, di mana individu (organisme) aktiJ dalam menangkaP' menilai'

membandingkan, aun -enanjgapi stimulus sebelum melakukan leaksi'

Individu menerima stirnulus lalu melakukan proses mental sebelurn mem-

berikah reaksi atas stimulus yang datang. Psikologi kognitif berpendapat

bahwa manusia bukan hanya penerima yang pasif' Mental manusia

mengolah informasi yang diterimanya dan mengubahnya meniadi bentuk-

b".,tik buto dut memilihnya ke dalam kategori-kategori'

Kognisi adalah sebutan bagi proses berbagai cara manusia men-

kansformasikanmasukanindrawi,membubuhikode-kodepadamasukan
ini, dan menyimpan kode-kode ke dalam ingatan serta mengambil kembali

untuk dipergunalan lita diperlukan' Persepsi' pembentukan image' pe-

mecahan masalah. ingatan dan berpikir' semuanya adalah istilah yang me-

nggambarkan fase-fase hipotetik terjadinya kognisi'

Pendekatan kognifif adalah pendekatan yang menanggapi keresahan

orang ketika behaoioisme tidak mampu meniawab mengaPa ada orang
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yang berperilaku trerbeda dari lingkungannya' yakni ia memiliki motif

p.ru-uairtyu ,""airi. Juga karena terlihat bagaimana pasifnya manusia'

Psikologi kognitif berusaha meneliti Proses-Proses mental dengar

cara objektif dan itmiah- Pendekatan ini melihat manusia sebagai makhluk

yur,g ,"lul berusaha memahami lingkungannya' makhluk yang selalu

f"rittfu. Perilaku rnanusia harus dilihat dari konteksnya' Perilalu manusia

bukan sekedar hasil dari proses menanggapi stimulus yang diterimanya'

Pendekatan Kognitil memandang perilaku seseorang melalui prinsip

kognitif (mengolah dan mengorganisasikan informasi)' Kognitif berperan

daLm memberi pandangan/acuan sebagaimana perkembangan kognirif

pada umumnya. Pendekatan Kognitif memahami konsep-konsep seperti

berikut ini.

1. Persepsi: meliba&an kognisi tingkat tinggi dalam penginterpretasian

terhadap informasi sensorik.

Atensi: 
'pemusatan 

pikiran, dalam bentuk yang jemih dan gamblang'

terhadap seiunrlah o$ek simultan atau sekelompok plkiran

Mental seh Salah satu cara untuk mendefinisikan set mental adalah

kecenderungan untuk mendekati situasi dalam cara tertentu karena

metode yan! bekeria di masa lalu' Namun, Anda iuga bisa memikirkan

satu set mental sebagai bagian Anda bermain pada dasar yang normal'

dan Anda adalah seorang aktor yang sangat bagus! Jika Anda yakin

cukup kuat hal-hat baik akan terladi pada Anda' maka Anda mungkin

akaniertindak lebih positif dari yang lain dan karena itu memiliki hal-

hal baik terjadi pada Anda sebagai hasilnya'

Khayalan dan keyakioan- Pendekatan kognitifiI menekankan tentang

p"rroor"ruo irrlormasi dan mempelajari tentang ingatan' problem soloing

dan self regulation.

Pendekatan Fenomenologis

Pendekatan fenomenologi ini lebih memperhatikan pada pengalaman

subyektif individu karena itu tingkah laku sangat dipengaruhi oleh

purriurrgur, individu terhadap diri dan dunianya' konseP tentang dtinya'

ir*gu ai*tyu dan segala hal yang menyangkut kesadaran atau aktualisasi

2

J

l
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dirinya. Ini berarti melihat tingkah laku seseorang selalu dikaitkan dengan

fenomena tentang dirinya.

1,2 KAJIAN ILMU PSIKOLOGI

Psikologi adalah ilmu yang luas dan ambisius, demikian juga kajian dan

teraparmya, Psikologi umurlnya dilengkapi oleh bidang ilmu iain seperti

biologi dan ilmu saraf, dan pada batas tertentu iuga dengan ilmu alam'

Psikologi juga dilengkapi oleh bidang ilmu sosial (sosiologi) dan

anthropologi yang berdampingan dengan ihnu sosial'

1.2.1 Psikologi Perkembangan

Psikologi perkembangan adalah bidang studi psikologi yang mempelajari

p"rku-Lu.,g"r, manusia dan faktor-faktor yang membentuk perilaku se-

seorang selak lahir sampai lanjut usia. Psikologi perkembangan berkaitan

erat dengan psikologi sosial, karena sebagian besar perkembangan teriadi

dalam konteks adanya interaksi sosial. Dan iuga berkaitan erat dengan

psikologi kepribadian, karena perkembangan individu dapat membentuk

kepribadian khas dari individu terebut

1.2.2 Psikologi Sosial

Bidang ini mempunyai 3 ruang lingkuP, yaitu:

a. Studi tentang pengaruh sosial terhadap proses individu' misalnya:

studi tentang Persepsi, motivasi proses belaiar, akibusi (sifat)

b. Studi tentang proses-Proses individual bersama, seperti bahasa' sikap

sosial, perilaku meniru dan lain-lain

c. Studi tentang interaksi kelompok, misatnya kepemimpinan'

komunikasi hubungan kekuasaan, kerjasama dalarn kelompok" dan

persaingan.

1.2.3 Psikologi KePribadian

Psikologi ktpribadian adalah bidang studi psikologi yang mempeiajari

tingkah laku manusia dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya'

psikologi kepribadian berkaitan erat dengan psikologi perkembangan dan

psikologi sosial, karena kepribadian adalah hasil dari perkembangan
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individu sejak masih kecil dan bagaimana cara individu itu sendiri dalam
berinteraksi sosial dengan lingkungannya.

1.2.4 PsikologiKognitif

Psikologi kognitif, adalah bidang studi psikologi yang mempelajari ke-

mampuan kognisi, seperti: Persepsi, proses belaiar, kemampuan memori,
atensi, kemampuan bahasa dal emosi.

1.2.5 Kritik Psikologi

Pada dasarnya, ilmu psikologi juga tidak lepas dari kritik. Misalnya apakah

ilmu psikologi bisa dilepas begitu saja untuk memahami jiwa manusia,

iar,r'abnya tidak selalu benar. Alasannya, bahwa psikologi juga harus mem-
pertimbangkan pertredaan budaya pada saat psikologi muncul sebagai

ilmu pengetahuan. Misalnya apakah kajian ilmu tersebut sesuai dengan

kebudayaan orang yang diteliti, di mana ada perbedaan budaya di
dalamnya. Misalkan, ketika memahami kejiwaan suku pedalaman yang
masih menggunatan cara berburu dalam kehidupan sehari-hari maka

berburu bisa menjadi tolak ukur kecerdasan mereka sebagai rrrasyarakat

pedalaman, bukan dilihat dari bagaimana kecerdasan itu diukur dari bisa

dan tidaknya menghitung matematika, menjawab soal uiian dan

serangkaian tes kecerdasan dari masyarakat yang lebih maju. Kesesuaian

teori psikologi dengan kebudayaan itu harus dipahami, sehingga teori-teori
tersebut adalah teori yang benar-benar relevan dengan kebudayaan dan
diri manusia yang diteropong kejiwaarmya.

1.3 TEORI PERSEPSI

Persepsi merupakan isu sentral dalam epistemologi (cabang ilmu filsafat
tentang dasar-dasar dan batas-batas pengetahuan), teori pengetahuan.

Pada akar, semua pengetahuan empiris kita didasarkan pada bagaimana

kita melihat, mendengar, menyentuh, bau dan rasa dunia di sekitar kita
(O'Brien, Daniel,2014)

Persepsi (dari bahasa Lati.n perceptio, percipio) adalah peristiwa
menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna sehingga

dapat memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
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Menurut penulis kajian persepsi dapat meliputi tiga wilayah besar

kajian yaitu wilayah kaiian (1) peristiwa fisiologis, (2) peristiwa PersePsi

sosial dan budaya dan pembelaiaran, (3) vvilayah kajian peristiwa

pengamatan kepada produk kreatif manusia seperti persepsi karya seni

dan desain dengan detail-detailnya'

- Persepsi sebagai Peristiwa fisiologis. Persepsi meliputi semua sinyal

dalam sistem saraf, yang merupakan hasil dari stimulasi fisik atau

kimia dari organ Pengindera, misalnya penglihatan yang merupakan

cahaya yang mengenai retina pada mata, perrciurn yang memakai

media molekul bau (aroma), dan pendengaran yang melibatkan

gelombang suara. Persepsi bergantung pada fungsi kompleks sistem

sarat tetapi tamPak tidak ada karena terjadi di luar kesadaran'

- Persepsi sebagai peristiwa sosial, budaya, komunikasi dan pem-

belajaran. Persepsi bukanlah hanya penerimaan isyarat secara Pasif'

tetapi dibentuk oleh komunikasi antarmanusia, pembelajarary ingatan'

harapan, dan perhatian yang bedangsung dalam konteks sosial dan

budaya.

- Persepsi terhadap kar5ra manusia- Persepsi khusus dapat terlihat

bagaimana manusia mempersepsikan atau menginterpretasilan

artefak seperti bangunary gedung (skala lingkungan luar), lingkungan

dalam (interior) dan o$ek-objek seperti karya seni dan desain'

1.3.1 PengertianPersePsi

Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan meng-

interpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi

lingkungan mereka (Robbins, Stephen P., 2007, 17+1U) Perilaku individu

seringkali didasarkan pada persepsi mereka tentang kenyataan, bukan

pada kenyataan itu sendiri (Kelley, H, 1972, hal- 7-10) Stimulus diperoleh

dari proses penginderaan dunia luar atau dunia nyata, misalnya tentang

objek-objek, Peristiwa, hubungan-hubungan antar gejala, dan stimuli ini

diproses otak yang akhirnya disebut kognisi.

Kemampuan manusia untuk membedakan, mengelompokkan

kemudian, rremfokuskan pikiran kepada suatu hal dan untuk meng-

interpretasikannya disebut persepsi. Pembentukan persepi berlangsung

ketika seseorang menerima stimuius dari lingkungannya' Dan stimulus itu
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diterima melalui panca indra dan diolah melalui proses berpikir oleh otak'

untuk kemudian membentuk suatu pemahaman (Sarwoto' Sarlito' W '
2012).

Dalam kehidupan sehari-hari yang memegang peran penting

perrbentukan pelsepsi adalah indra mata dan telinga dan kadang iuga

indra kulit untuk merasakan tekstur suatu bentuk' Telinga sama

pentingnya dengan mata, melalui indra telinga kita mendengar sesuatu

i"orlrdiutt meresPon melalui persepsi' Respon tiap individu' erat

dipengaruhi oleh pengalaman hidupnya'

Dengan mendengar kita dapat merasakan suas'rna' Dengan me-

mejamkan mata kita daPat merasakan dan mengenal apa yang ada di

sekitar kita, seperti suata air mengalir, berada di jalan raya' atau di pinggir

pantai yang berkaitan dengan realitas dan alami' Bukti bahwa telinga

berpengaroh dalam persepsi manusia dapat dilihat dalam hipnotis atau

hipnote-rapi. Seseorang dapat diaiak untuk marespon scsuatu hanya

dengan mendengar sekaligus daPat diPerintah untuk melakukan sesuatu'

Dalan bidang Desain Komunikasi Visual, stimuli dirancang dan di

buat oleh desainer untuk kepentingan penyampaian suatu maksud kepada

penerirna (receioer). Stimuli itu ditayangkan di TV' di pajang di pinggir

latan atau tidak iarang ditempel di dinding-dinding rumah kita' Efek atau

io"i ,ruru sering dimanfaatkan untuk pembuatan iklan' video atau film

untuk membentut persepi. Suasana di petemakan saPi misalnya' bisa

dibawa dalam sekeiap ke Penonton TV untuk iklan susu yang dituniang

oleh " sountl effect' rekarrtran suara pertemakan, sehingga pemirsa me-

rasakan suaszrna di sana dan menafsirkan susu itu "aslil' atau "palsu"

(tergantung pengalaman pernirsa dengan produk itu)' Efek pendengaran

yu.,! b"rkuit n dengan psikologi dan PersePsi dimanlaatkan untuk

p"oiU,rutur, fitor, video, video game dan animasi' Produk ini tentu saia

ireliba&an mata dan akan berbeda dengan pemakaian suara atau tidak'

Mata sering disebut "iendela hati-, melalui mata manusia melihat

sesuatu di durria nyata maupun di dunia media komunikasi massa (Koran'

TV dan sebagainya). Maka secara sPontan biasanya terbentuk persepsi'

banyak hal yang dipelajari melalui "sensasi dan persepsi" visual v'rng

kemudian diterapkan untuk kepentingan desain'
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1.3.2 Makna Persepsi

Knozobilge: P ersepsi adalah Pengetahuan

Dalam buku mulyana (20A0:767) John R.Wenburg dan William W.Wilmot:
persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme memberi makna.

Rudolph. F. Verderber mendefinisikan persepsi adalah proses menafsirkan
informasi indrawi. Sedangkan J. Cohen mengemukakan persepsi adalah
adalah sebagai interprestasi bermakna atas sensasi sebagai representatif
obiek eksternal; persepsi adalah pengetahtnn yang tampak mengenai apa

yang di luar sana (Mulyana, 2005):

Needs: Persepsi adalah Kebutuhan

Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi
tentang apa yang dilihatnya itu, ia dipengaruhi oleh karateristik individual
yang turut berpengaruh seperti sikap kepentingan, minat, kebutuhan,
pengalaman, harapan dan kepribadian (Mulyana (2005)

Beliefs: Persepsi adalah Kepercayaan dan Keyakinan

Dalam persepsi, seseorang tidak selalu mendapatkan keyakinan dan

kebajikan dengan hanya melihat dunia. Singkatnya, melihat (seeing) hanya
sanggup dilakukan dan dirriliki manusia saja dengan sistem kognisinya
yang yang canggih. Makhluk lain seperti tawon yang tidal memiliki
keyakinan yang lebih canggih dan keyakinan proposisional. HaI ini masuk
akal, rreskipun, baiwa jika seseorang melihat suatu objek tertentu

misalnya gunung, maka orang juga yakin dan percaya apa yang dilihatnya
itu gunung sebagaimana yang terlihat. Dalarn banyak kasus, ini, tentu saja,

benar, tetapi tidak semuanya. Sebuah contoh yang terkenal adalah ilusi
Muller-Lyer:

Carrrbar 1.1 lltrsi Muller-Luer
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Dua garis horizontal di atas terlihat seolah-olah mereka memiliki
panjang vang berbeda, garis atas menjadi lebih panjang dari yang lebih di
trau'ah. lika kita telah melihat ilusi sebelumnya, maka kita tidak percaya

pada mata kita. Sebaliknya, kita percaya bahwa kedua garis itu paniang

sarna.

Berikut ini kasusnya lain lagi: seorang yang terbiasa dengan

pengamatan halusinasi (hallucinogenics) mungkin meragukan kebenaran

dari semua yang persepsinya; ia mungkin tidak percaya aPa yang

dilihatnya. Persepsi dalam konteks ini, bagaimanapun, bukan sekedar

peristiwa melihat tetapi dapat dihubungkan dengan ingatan sebelumnya

atau persepsi sebelumnya; misalnya melihat bulan sebagai yang terbuat

dari kelu dan cangkir teh sebagai orang yang menyeringai- Narrrun, karena

keraguan itu telah sering dipupuk oleh pengarnatan yang keliru/
halusinasi, seseorang bisa untuk Percaya dan yakin dalam melihat dunia

dengan cara seperti itu.

Dalam kebanyakan kasus, meskipun, jika seseorang dapat melihat

dunia sebagai suatu cara tertentu, maka kita juga punya keyakinan sendiri

dan percaya melihat dunia dengan cam tertentu itu- DaPat disimpulkan

bahwa gagasan "mengamati" sebenamya memiliki hubungan yang lebih

dekat dengan akuisisi (perolehan) persepsi tentang keyakinan dan

kepercayaan.

Vulues: Persepsi tdalah Nilai

Nilai merupakan sesuatu yang dapat diperoleh dari cabang filsafat, yaitu

aksiologi atau filsafat nilai (Wikipedi a, 2014\- Nilai pada aksiologi

diladikan landasan, alasan dan keinginan dalam bertindak, berperilaku,

atau mencapai sesuatu yang disadari atau tidak. Nilai dapat diartikan

sebagai suatu sifat atau kualitas dari sesuatu yang bemalfaat bagi

kehiclupan manusia, baik Iahir mauPun batin. Secara teoritis nilai dapat

terpadu sebagai integritas kesadaran dan pengarrralan manusia dengn

manusia lain (horizontal) yang dapat dipertanggungjawabkan secara sosial

clan butlava dan di hadapan sang pencipta (vertikal). Oleh karena nilai itu

berlangsung dan dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya, maka nilai

erat hubungannya dengan persepsi.
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Persepsi-persepsi yang dirnaksud dapat dikaitkan dengan berikut di

bawah ini.

. Nilai (ekonomi), yaitu ukuran manfaat yang dapat diperoleh dari

barang atau jasa.
. Nilai (marketing), yaitu perbedaan antara evaluasi pelanggan manfaat

dan biaya.
. Nilai investasi, yaitu paradigma investasi'
. Teori nilai (ekonomi), studi tentang konsep nilai ekonomi'
. Nilai (etika)
. Nilai (personal dan kultural)
. Nilai (hukum), sebuah konsep hukum yang mirip dengan (tetapi tidak

harus adalah) konsep hukum pertimbangan.

Teori nilai, yaitu studi tentang bagaim:rna gagasan nilai yang

digunakan. Salah satu contoh hubungan antara nilai dengan persepsi yang

diperoleh dari barang dan jasa diielaskan oleh Walter Jolrrson (2014)'

selagai berikut ini . "Nilai yang dirasakan" konsumen sebenarnya adalah sebuah

konsep pemasaran yang penting. Nitai adalah jantung pemasaran dan penting

sebag:ai panbentuk persepsi pelanggan dari sebuah produk' NiLai yang dirasakan

adalih ukuran yang sifatnya konsolidasi iarena mempohitungkan persepsi

subjektif ilengan hal lait seperti, fungsi, hargl dan biaya obyektif lainnya '

Assumpti otts: P usepsi adalah Asu-rnsi

Banyak orang yakin bahwa persepsi itu berbeda dengan asumsi' yang

benar bahwa keduanya berjalin bersamaary oleh karena itu dapat dilihat

bahwa asumsi adalah bagian dari pelsepsi manusia juga'

Attituiles: PersePsi adalah SikaP

Sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan

merupakan pelaksana motif tertentu. Dapat diartikan juga sikap adalah

kecend.erungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan merasa dalam

menghadapi o$ek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukanlah perilaku' tetapi

merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu

terhadap obiek sikap. Sikap relatif lebih menetap atau iarang mengalami

perubahan.
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1..3.3 Penelitian Psikologi Persepsi

Khusus mengenai psikologi persepsi, banyak juga yang pernah ditulis dan

diteliti ahli persepsi seperti berikut ini.

a. Gibson (1966) dengan teori persepsi direci (persepsi langsung) yang

disebutnya sebagai'bottom-up' theory, (1970), hal ini berlawanan dengan

teori persepsi constructil)ist (indirect theorl dari Gregory (1970) yaitu
persepsi manusia yang d istrukturkan.

b. Lehar, Steven (199); Breckon, Toby; Fisher, Robert (2005) membahas

telntar.g am o dal percep ti on.

c. Alais, D & Blake, R (eds. ); Kruse, P & Stalder, M., tentang mt tistable

perception.

d. Kemudian tulisan Ericksoru Robert (L975); Lorenz, Konrad (1961);

Sayre, K. M., (1968) teltangPersepsi konstanta.

e. Hubungan persepsi dengan cahrya, ihsi, binocular, ntonocular perception,

Gestalt, dapat diperoleh dari tulisan-tulisan Bradley Steffens (2006);

Howard, | (1995); Omar lQraleefa (1999); Mamassian, Landy &

Maloney (2002); Bruce, V., Green, P. & Georgeson, M., (1996); Marr, D

(1982) dan sebagainya.

L.3.4 Objek Psikologi Persepsi untuk DKV

Terlepas dari setuju atau tidak, penelitian tentang sensasi-persepsi berjalan

terus, dan banyak topik yang tetah diperoleh dari riset ini di antaranya

yang populer dan dapat dipakai dalam bidang DKV adalah berikut ini.

a. Persepsi Top-ilozon Ptucessit g dar. Bottom-tp PtocessirrS. Ptoses

persepsi terdiri dari dua tahap, yaitu deteksi dan rekognisi- Deteksi

terjadi pada saat manusia menyadari adanya stimulus (bottom up

processing), hal ini dipelajari pada teori Persepsi Langsung Teori

Gibsory dan rekognisi teriadi ketika manusia menginterpretasikan arti

dari stimulus tersebut serta mengidentifikasinya dengan pengalaman

/pengetahuan sebelumnya (top-doun processing) hal ini dipelajari pada

teori Persepsi Konstruktif Jerome Bruner atau Gregory.

b. Persepsi cahaya dan warna, dengan dua kutup teori yaitu teori tiga

sensasi warna dengan teori oryonent (bertentangan) dalam warna,

keduanya juga saling melengkapi.
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c. Persepsi visual, yaitu persepsi terhadap rupa, bentu-k, dan ruang dan
pengaruhnya terhadap manusia, misalnya dalam mempersepsi sebuah
produk.

d. Persepsi Bentuk dalr Psikologi Gestalt, yaitu kemampuan persepsi

manusia menyederhanakan dan mengelompokkan elemen yang di.lihat
dan dirasakan manusia menjadi kesatuar.

e. Persepsi Sinyal (signal), persepsi terhadap sinyal-sinyal, manusia
dipengaruhi oleh berbagai hal dalam menerima sinyal, misalnya
keadaan fisik, atensi, motivasi. Hal ini dipelajari pada teori deteksi

signal (signal detection Teory). Sinyal-sinyal tertentu juga dipakai dalant
mer.rncang pesarn tertentu dalam DKV.

f. Teori Persepsi Figur dan Latar (Figure €t Backrounrl Keputusan persepsi

pertarta kita adalah apa yang gambar dan apa yang latar belakang.

Fig,rr adalah suatu bentuk yaitu setiap proses yang muncul dan

menonjol dari suatu latar belakang. Dalam persepsi, figur adalah apa

yar,g menjadi pusat kesadaran manusia. Hal ini dipelajari pada teori

Organismik Kurt Goldstein. Praktik yang sering dilakukan adalah

memasang wanita cantik dengan produk tertentu dalam iklan. Wanita

bisa menjadi pusat kesadaran, dan kemudian beralih kepada pusat
kesadaran baru yaitu mobil.

g. Ambang Batas Persepsi, Perbedaan yang Terasa (juga dikenal sebagai

batas ambang perbedaan), misalnya Absolut Threshold, yaitu ]unilah
minimum energi yang diperlukan untuk mendeteksi stimulus di
bawah kondisi adalah 50% dari waktu. Daya lihat Sebuah nyala lilin
jelas pada jarak 50 km dengan malam tak berawan dan tidak berpolusi.

Hal ini dipelajari pada teori/hukum Weber dan teori iND (/usr-

noticeable difference (JND) = "Perbedaan terkecil dapat ditangkaP antara

dua stimuli". Ambang batas persepsi ini dipakai dalam desain dalarrr

bentuk kontras bentuk, kontras rvarna, kontras nada dan sebagainya

untuk merrrperjelas atau mengaburkan persepsi pengamat.

h. Persepsi Subliminal, yaitu batas-batas kemampuan persepsi manusia

dalam menyerap sensasi, misalnr'.r menangkap bunyi dalam panjang

gelombang tertentu, termasuk elalam menangkap pesan visual
tertentu. Hal ini dipelajari patl.r "fitur umum sistem sensori" persepsi.
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Persepsi xhlintinal banvak dipakai dalanl DKV. Terutama untuk

mengelabui persepsi pengamat.

i. Persepsi llusi, dan ilusi Visual dan termasuk Ilusi Pendengaran yaitu

kekeliruan persepsi manusia (telmasuk halusinasi)- Berbagai ilusi

diciptakan untuk rnembantu memPersePsi karya film, video maupun

animasi. Misalnya melalui ilusi suara, ilusi gelak dan ilusi bentuk'

Demikian juga ilusi diciptakan untuk kepentingan iklan.

j. Persepsi gerakan, Fenomena Phi adalah ilusi optik, yang dipahami

sebagai gerak kontinyu dari obiek yang terpisah, kemudian dilihat

dengan cepat berturut-turut daPat menghasilkan ilusi gerak Fenomena

ini didefinisikan oleh Max Wertheimer dalam psikologi Gestalt pada

tahun 1912 disebut the persistence offsion kemudian menjadi dasar teori

film, peneraparmya untuk membuat film oleh Hugo Munsterberg

tahun 1916.

k. Persepsi ide, yaitu munculnya ide-ide baru saat memPersePsi sesuatu'

Hal ini terjadi saat beralihnya persepsi bottom4tP ke persepsi top down,

serta ialinan keduanya. Topik ini dibahas dalam konteks persepsi dan

konsepsi dapat dikatakan konsep tanPa PersePsi adalah kosong,

persepsi tanPa konseP adalah buta (Conception toithout Perception is

empty, perception zoithotrt conception is blinil).

l. Berbagai bentuk persepsi yang lain seperti estetik, persepsi errosi,

persepsi sosial, persepsi diri dan sebagainya dimanfaatkan untuk

kepentingan penyampaian pesan informasi.

1.3.5 Peta Teori PersePsi

Sesuai dengan uraian di atas menurut hemat penulis, teori persepsi adalah

sebuah kaiian yang sangat luas, dari uraian di atas teriihat bahwa kajian ini

bisa meliputi persepsi dalam konteks (1) peristiwa sosial dan budaya, (2)

kaiian peristiwa persepsi secara 6siologis, yaitu proses Pengindraan, dan

sensasi persepsi (3) Peristiwa persepsi khusus pada karya kreatif atau

karya seni dan clesain. Seperti yang diperlihatkan pada gambar 1'2'
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1.4 PSIKOLOGI PERSEPSI SEBAGAI BAGIAN DARI KAJIAN

PSIKOLOGI KOGNITIF

1.4.1 Latar Belakang Psikologi KoFitiI
Kognisi' dapat didefinisikan sebagai kegiatan atau proses rr.emperoleh

pengetahuan termasuk kesadaran, perasaan dan sebagainya, atau usaha

menggali sesuatu melalui pengalaman sendiri- Proses pengenala& dan

penafsiran lingkungan oleh seseorang, hasil pemerolehan pengetahuan

(I-aili, Maysum,2014). Psikologi kognihf dikatakan orang sebagai per-

paduan dari psikologi geslalt dan behttuioisme.

Dengan demikian psikologi kognitif adalah salah satu cabang dari

psikologi untuk memahanri perilaku manusia Proses kognitif. Misalnya,

mempelajari cara manusia menerima, mempersepsi, mempelaiari, menalar,

rrengingat dan berpikir tentang suatu informasi.

Kognitif dalam psikologi dapat berarti dua, yaitu bisa diartikan
sebagai (1) aktivitas mental (persepsi, memori, atensi, dan sebagainya dan
juga dapat diartikan sebagai sebuah (2) pendekatan psikologi. Seperti yang

diuraikan di atas psikologi kognitif adalah salah satu kajian dan terapan

ilmu psikologi.

Psikologi kognitif sebenarnya telah berkembang melalui beberapa

fase misalnya dalam penelitian aliran psikologi asosiasi Thomdike
kemudian dalam afuan behauioisme Pavlov, Watson dan Skiner.

Dapat disimpulkan bahwa psikologi kognitif merupakan salah satu

cabang dari psikologi urnurn yang mencalup studi il-rrriah tentang geiala-

gejala kehidupan mental atau psikis yang berkaitan dengan cara marusia
berpikir, seperti dalam memperoleh pengetahuan, mengolah kesan yang

masuk melalui penginderaan. mengolah masalah atau problem untuk
rnencari suatu penyelesaian, serta menggali dari ingatan pengetahuan dan

prosedur kerja yang dibutuhkan dalam menghadapi tuntutan hidup
sehari-hari.
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1.4.2 Psikologi Kogrritif di Era Yunani Kuno

Umumnya pada ahli, menganggap bahwa psikologi kognitif telah ada saat

Plato (428-348-SN{) cian muridnva Aristotle (384-322-SN0 memperdebatkan

mengenai cara manusia memahami pengetahuan mauPun dunia serta

alamnya. Plato berpendapat bahwa manusia memperoleh pengetahuan

dengan cara menalar secara logis, aliran ini disebut sebagai rasionalis' Lain

halnya dengan Aristoteles yang menganut paham empiris dan rnem-

percayai bahwa manusia memPeroleh pengetahuannya melalui bukti-bukti

emp is.

Perdebatan ini terus berlangsung sePerti Pertentangan faham fils#at

Rasionalis dari Perancis, Rene Descartes (1596-1550), dan faham filsafat

Empiris dari Inggris, John Locke (1632-17M\, dengan prinsip tabularasa-

nya. Seorang fisuf Jerman, Immanuel Kan! pada abad 18 berargumentasi

bahwa baik rasionalisme mauPun emptisme harus bersinergi dalam

membuktikan pengetahuan. Perdebatar. ini meletakkan landasan dan

mempengaru}.i cara berpikt bidang ilmu psikologi mauPun cabang ibnu

lainnya.

4

:

Sumbet Konfigurasi oleh Penulis, (dari Berbagai Sumber)

Gambar 12 Peta Teoi PersePsi

i eru q; trar i
t

I

l- I
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Saat ini terdapat perkawinan ilmu Pengetahun berdasarkan psikologi

empiris untuk pencarian, pengolahao dan analisis data menggunakan

kerangka pikir rasionalis.

1.4.3 Psikologi Kognitif di Abad 19 dan 20

Di abad ke-19 dan 20, ada beberapa nama tokoh yang tertarik dengan

psikologi kognitif, diantaranya adalah Wilhelm Wundt (1832-1920) seorang

psikolog dari lerman mengajukan ide untuk mempelajari pengalaman

sensori melalui inkospeksi. Dalam mempelaiari proses perpindahan

informasi atau berpikir, maka informasi tersebut harus dibagi dalam

struktur berpikir yang lebih kecil- Altan strukturisme Wundt berfokus

pada proses berpikir, namun aliran fungsionalisme berpendapat bahwa

bahwa penting bagi manusia untuk tahu apa dan mengapa mereka

melakukan sesuafu.

- William ]ames (1842-1910) seorang plagmatisme-fungsionalisme me-

lontarkan gagasan mengenai atensi, kesadaran serta pesepsi.

- Edward Lee Thorndike, 7874-1949. Setelah itu munculah aliran

assosiasi Thorndike yang mulai menggunakan stimulus dan diikuti
dengan aliran behaaioisnte y.rng memasangkan antara stimulus dan

respon dalam proses belaiar.

- B.F. Skinner (190+1990) tertarik dengan pendekatan behauioisme

radikal yang menyatakan bahwa semua tingkah laku manusia

digunakan unhrk belajar, Perolehan bahasa bahkan penyelesaian

masalah dapat dijelaskan dengan Penguatan antara stimulus dan

respon melalui hadiah dan hukuman-

- Edward Tolman (1886-1959). Namun pendekatan behauioisme belum

dapat menjawab alasan Perilaku manusia yang berbeda, misalnya

melakukan perenc.rnaan, pilihan dan sebagainrva. Edward Tolman

percaya bahwa semua tingkah taku dituiukan pada suatu tujuan-

Menggr:nakan eksperimen dengan tikus 1'ang mencari makanan dalam

maze (larirrgan lorong yang rumit), percobaan ini membuktikan bahwa

terdapat skema atau peta dalam kognisi tikus. Hal ini membuktikan

bahwa tingkah laku meliba&an Proses kognisi. Oleh karena itu
beberapa pihak mengakui Tolman sebagai Bapak Psikologi Kognitif

Modern.
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- Albert Bandura Selain Tolman, Albert Bandura (1925-) iuga meng-

kritlk belnoioisrne dengan menyatakan bahwa belajar pun dapat

diperoleh melalui lingkungan sosial individu'

- Noam ChomsLa (192&). Dalam perolehan dan atau pembelaiaran

bahasa, Noam Chomsky (1928-) seorang linguis juga mengkritik

behauioisme clengan menyatakan bahwa otak manusia dibekali dengan

kemampuan untuk mengenali dan memproduksi bahasa'

1.4.4 Psikolo gi Gestalt Sebagai Awal Psikologi Kognitif Modern

Max Wertheimer (188G

1943)

Psikologi kognitif mulai berkembang dengan

lahirnya teo': Gestalt. Peletak dasar psikologi Gestalf

adalah Max Wertheimer (1880-1943) yang meneliti

tentang Pengalnatan dan problun soltting'

Sumbangannya ini di ikuti oleh Kurt Koffka (188G

1941) yang menguraikan secara terperinci tentang

hukuman, kemudian Wolfgang Kohleer (1887'7959)

yang meneliti tentang InsiShf pada simpanse'

penelitian-penelitian mereka menumbuhkan Psikologi gestalt yang D:r*

nekankan tuhururr pada masalah konfigurasi' stru'ktur dan pemetaan

dalam pengalaman. Kaurrr Gesfalr berpendapat bahwa pengalaman itu

b"..t r-rllto." yang terbentuk dalam keseluruhan' Orang yang belajar'

mengamati stimuli dalam keseluruhan yang terorganisasi' bukan dalam

bagiln-bagian yang terPisah. Gestalt adaiah sebuah teori yang menjelaskan

prJr., p".r"pd melalui pengorganisasian komponen-komponen sensasi

yang memillki hubungan, pola, ataupun kemiripl rrenjadi kesatuan'

ieoh gestalt beroposisi terhadap teori strukturalisme' Teoi gestalt

cenderung berupaya mengurangi pernbagian sensasi men'adi bagian-

bagian klcil. f"o.i ltti dibangun oleh tiga orang' Kurt Koffka' Max

WJrtheimer, and Wolfgang K6hler' Mereka menyimpulkan bahwa se-

seorang cenderung memPersePsikan apa yang terlihat dari lingkungannya

sebagai kesatuan Yang utuh.

Suatu konsep yang terPenting clalam psikologi Gestalt adalah tentang

" lnsight" yaitu Pengamatan terhatlap hubungan-hubungan antar bagian'

l,rsigir iis".in[ diiubungkan .lengan ungkapan sPontarr " aha" atatt " oh" '
see-itozo" . fontei 1reZ4 menemuk-an tumbuhnya lnsight (lnsight adalah

26
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wawasan, pengetahuan, dan pengertian yang dalam) pada seekor

simpanse. Yaitu dengan mememberikan persoalan kepada seekor simpase

agar memperoieh pisang yang terletak di luar atau di atas kurungan.

Dalam eksperimen itu Kotder mengamati bahwa kadangkala sirnpase

dapat memecahkan masalah secara mendadak (timbulnya lnsight), kadang

kala gagal meraih pisang, kadang kala duduk merenung masalah itu dan

pada saatnya secara tiba-tiba menemukan pemecahan masalah-

Max Wertheimer (188G194:!)

Max Wertheimer adalah tokoh tertua dari tiga serangkai pendiri aliran

psikologi Gestalt. Wertheimer dilahirkan di Praha pada tanggal 15 April
fSgO. Iu mendapat gelar Ph'D-nya di bawah bimbingan Oswald Kulpe'

Konsep pentin gnya: Phi-phenomenon, yaittt bergeraknya oblek statis

menjadi ierangkaian geral dinamis setelah dimunculkan dalam waktu

singkat di suatu temPat dan dengan demikian memungkinkan manusia

meiaku-kan interPretasi. Weirthmeir memperlihatkan proses interpretasi

dari sensasi obyektif yang kita terima dari sebuah stimuli- Interpretasi ini
teriadi di otak dan sama sekali bukan proses fisJ< tetapi Proses mental

sehingga dia mengambil kesimpulan dan menentang teori Wundt tentang

proses berpikir dan hanya informasi dari luar otak.

Pada tahun 1923, Wertheimer mengemukakan hukum-hukum Gesfalt

dalam bukunya yang beriudul " lnoestigation of Gestalt Theory''. H*un-
hukum itu antara lain:

. Hukum Kedekatan (Law of Ptoximity)

. Hukum KetertutuPan (L4'.{, of Clmure)

. Hukum Kes anaan (Law of Equbalence\

Wertlreimer dianggap sebagai pendiri teoi Gestalt setelah dia

melakukan eksperimen dengan menggunakan alat yang bemama

stroboskop, yaitu alat yang berbentuk kotak dan diberi suatu alat untuk

dapat melihat ke dalam kotak itu. Di dalam kotak terdaPat dua buah garis

yang satu melintang dan yang satu tegak. Kedua garrrbar tersebut

diperlihatkan secara bergantiao dimulai dari garis yang melintang

kemudian garis yang tegak, dan diperlihatkan secara terus menerus' Kesan

yang muncul adalah garis tersebut bergerak dari tegak ke melintang'

Gerakan ini merupakan gerakan yang semu karena sesungguhnya garis

tersebut tidak bergerak melainkan dimunculkan secara bergantian'



Kurt Koffta (18861941)

Sumber: (Encarta. 2009)
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Kurt Koffka (1885-1%1)

KofIka lahir di Berlin tanggal 18 Maret 1885. Kariernya dalam psikologi

dimulai sejak dia diberi gelar doktor oleh Universitas Berlin pada tahun

1908. Sumbangan Koffka kepada psikologi adalah penyaiian yang

sistematis dan pengamalan dari prinsipprinsip Gestalt dalam rangkaian

prinsipprinsip Gestatt darrr akan muncul kembali kalau kita mem-

persepsi-kan sesuatu yang seruPa dengan ielak-iejak ingatan tadi'

Perjalanan 'araktu berpengaruh terhadap jejak ingatan' Perjalanan

waktu itu tidak dapat melemahkan, melainkan menyebabkan terjadinya

perubahan jejak, karena jeiak tersebut cenderung diperhalus dan

disempumakan untuk mendapat Gesfalt yang lebih baik dalam ingatan'

Latihan yang terus menerus akan memPerkuat ieiak ingatan'

WoIf gan g Kohl er (1887 -19 57)

Kohler lahir di Reval, Estonia pada tanggal 21 lanuari
1887. Kolrler memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1908

di bawah bimbingan C. Stumpf di Berlin'

Eksperimermya adalah: seekor simpanse diletakkan

di dala;n sangkar. Pisang digantung di atas sangkar'

Di dalam sangkat terdapat beberapa kotak berlainan

jenis. Mula-mula hewan itu melompat-lomPat untuk

mendapa&an Pisang itu tetapi tidak berhasil Karena

usaha-usaha itu tidak membawa hasil, simpanse ituWofgang Kohler (1887-1967

Surnber: (Encarta, 20(8)

berhenti sejenak, seolah-olah memiki cara untuk mendapatkan pisang itu'

Tiba-tiba hewan itu dapat sesuatu ide dan kerrudian menyusun kotak-

G

gejala psikologi, mulai dari persepsi, bela)ar, me-

nginga! sampai kepada psikologi belajar dan

psikologi sosial. Teori Koffka tentang belajar di-

dasarkan pada anggapan bahwa belajar dapat di-

terangkan dengan prinsipprinsip psikologi Gesialf'

Teori KofIka tentang belajar antara lain:

Jejak ingatan (memory traces), adalah suatu Pe-

ngalaman yang rnembekas di otak. Jeiak-jejak ingatan

ini diorganisasikan secara sistematis mengikuti

J'

l,-

il
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kotak yang tersedia untuk dijadikan tangga dan memanjatnya untuk men-

capai pisang itu.

Menurut Kohier apabila organisme dihadapkan pacla suatu masalah

atau problem, maka akan terjadi ketidakseimbangan kogntitif, cian ini akan

berlangsung sampai masalah tersebut terpecahkan. Karena itu, menurut

Gestalt apabtla terdaPat ketidakseimbangan kognitif, hal ini akan men-

dorong organisme menuju ke arah keseimbangan. Dalam eksperimennya

Kotrler sampai pada kesimpulan bahwa organisme (dalam hal ini
simpanse) dalam memperoleh pemecahan masalahnya diperoleh dengan

pengetian atau dengan lnsight.

Aplikasi Teori Gesrar,

Proses belajar adalah fenomena kognitif. Apabila individu mengalami

proses belajar, terjadi reorganisasi dalam lapangan persepsinya' Setelah

proses belajar terjadi, seseorang dapat memiliki cara pandang baru

terhadap suatu masalah. Dalam pembelaiaran, pengalaman \^'awasan

(Insight): bahwa pengalaman tilikan memegang Peranzrn yang Penting
dalam perilaku yaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur

dalam suatu obyek atau Peristiwa.

Pembelalaran yang bermakna (nteaningfii learning)' kebermakr'-aan

unsur-unsur yang terkait akan menunjang pembenhrkan tilikan dalam

proses pembelajaran. Makin ielas makna hubungan suahr unsur akan

makin efektif sesuatu yang dipelajari.

Perilaku bertujuan Qturposfue behaoior): bahwa perilaku terarah pada

tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons,

tetapi ada keterkaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai Proses

pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan yang

ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tuiuan

sebagai arah aktivitas pengaiaran dan membantu peserta didik dalam

memahami tuiuarmya.

Prinsip ruang hidup (lry' space)'. bahwa perilaku individu memi.Iiki

keterkaitan dengan lingkungan di mana ia berada. Oleh karen'r iru, materi

yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi

lingkungan kehidupan seorang yang belaiar.
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Transfer dalam Belajar (learning transfer): yaitu pemindahan pola-pola

perilaku dalam situasi pembelaiaran tertentu ke situasi lain. Menurut

pandangan Gestalt, transfer belaiar terjadi dengan jalan melepaskan

pengertian obyek dari suatu konligurasi dalam situasi tertentu untuk

kemudian menempa&an dalam situasi konfigurasi lain dalan tatasusunan

yang tepat. Transfer belajar akan terjadi apabila Peserta didik telah

menangkap prinsipprinsip pokok dari suatu persoalan dal menemukan

generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah

dalan situasi lain.

lnsight

Pemecahan masalah secara tePat akan muncul setelah adanya Proses Pe-

nguiian berbagai dugaan/kemungkinan. Setelah adanya pengalarnan

Insili, individu mamPu menerapkannya pada Problem seienis tanpa perlu

melalui proses trial-error lagi. Konsep hrsight ni adalah fenomena penting

dalam belajar, ditemukan oleh Kohler dalam eksperimen yang sistematis-

Timbulnya lnsight pada individu tergantung pada:

a. Kesanggupan (performance\: Kesanggupan berkaitan dengan ke-

mampuan inteligensia individu'
b. Pengalaman (expeience): Dengan belajar, individu akan mendapatkan

suatu pengalarrran dan pengalaman itu akan menyebabkan munculnya

lnsight.

c. Kompleksitas situasi (comptexity of situation)'- Semakin kompleks

masalah alcan semakin sulit diatasi

d. Lafihan (training): Latihan yang banyak akan mempertinggi ke-

mampuan Izsight dalam situasi yang bersamaan

e. Uji Coba (Trial anil Error): Apabila seseorang tidak dapat memecahkan

suatu masalah, seseorzrng akan melakukan Percobaan-percobaan
hingga akhirnya menemukan lnsl'gftt untuk memecahkan masalah

tersebut.

Memori

Hasil persepsi terhadap obyek akan meninggalkan iejak ingatan. Dengan

berjalannya waktu, jejak ingatan ini akan berubah pula sejalan dengan

prinsipprinsip organisasi terhadap obyek. Penerapan prinsip bentuk yang
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baik (dalam seni dan desain) seringkali muncul dan terbukti secara

eksperimental. Secara sosiaf fenomena ini iuga menielaskan adanya

pengaruh gosip/rumor. Fenomena gossip seringkali menielaskan per-

bedaan antara gosiP dengan fakta yang ada. Fakta yang diterima sebagai

inJormasi oleh seseorang kemudian diteruskan kepada orang lain dengan

dilengkapi oleh inJormasi yang relevan, walaupun belum menjadi fakta

atau belum diketahui faktanya- Melengkapi gosip dengan informasi mem-

perlihatkan pengaruh fejak ingatan atau memori.

1.4.5 Kesimpulan

a. ILnu psikologi persepsi adalah bagian dari psikologi kognitif

b. Psikologi kognitif dapat didefinisikan sebagai kegiatan atau Proses

memperoleh pengetahuan termasuk kesadaran, Perasaan dan

sebagainya, atau usaha rrenggali sesuatu melalui pengalanan sendiri'

Proses pengenalan, dar'- penafstan lingkungan oleh seseorang, adalah

hasil pemerolehan pengetahuan sebelurnnya (termasuk pengetahuan

persepsi)
c. Psikologi kognit'rf diawali oleh teori Sestalt, telapi tidak terbatas hanya

pada teori gestalt untuk persepsi visual, tetapi gestalt yar.g diterapkan

ke berbagai bidang psikologi terapan, misalnya dalarr membahas teori

belajar manusia dan ilmu pendidikan-

-oo0oo-
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MEMAHAMI PERSEPSI

SECARA FISIOLOGIS

l)engertian fuiologis. Fisiologis adalah. cabang ilmu biologi yang

I berkaitan dengan fungsi dan kegiatan kehidupan atau zat hidup pada

d.iri rnanusia, misalnya organ, iaringan, atau sel, kadang-kadang juga

d.isebut dengan ilmu faal. Persepsi dalam konteks ilmu faal atau jaringan

tubuh manusia di bahas pada bagian ini.

2.1 PENGINDRAAN

Pengindraan Melalui ResePtor

Seperti yang diketahur, sejak individu dilahirkan, sejak itu pula dia

langsung berhubungan dengan dunia luarnya. Mulai saat itu individu

secara langsung menerirrra stimulus atau rangsang dari luar di samping

dari dalam dirinya sendiri. la mulai merasa kedinginan, sakit, senang, tidak

senang dan sebagainya. Individu mengenali dunia luamva dengan

mengg,makan alat inderanya. Bagaimana individu daPat mengenali

dirinya sendiri mauPun keadaan sekitarnya, hal ini berkaitan dengan

sensasi (sensaiion) dan persepsi Qterception). Melalui stimulus (rangsangan)

sensasi yang diterirranya, individu akan mengalami persepsi (Meyer,

Glenn,2014).

Reseptor adalah penerima rangszrngan (stinulus) yang ada pada

Adapun yang dimaksud dengan stimulus adalah segala sesuatu

mengenai reseptor, dan menyebabkan aktifnya organisme (diri
indra
yang
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manusia). Reseptor itu ada pada bagian dalam indra dan tubuh ini berarti

segala sesuatu yalg mengenai reseptor, menyebabkan alat indra dan tubuh

uL-,if, duo ini menyebabkan organisme itu aktif pula (Chaplin' 1972;

W oodr,r'orth & Nlalquis, 1957).

Bagian reseptor dari tubuh manusia itu menerima sensasi seperti

berikut ii-ri: (1) bau, (2) penglihatan, (3) kecap' (4) suara' (5) rasa sakit' (6)

sentuhan dan sensasi lainnya yang merupakan gabungan'

Sedangkan resePtor utama bagi manusia untuk belaiar adalah

penglilratan dan pendengaran. Bisa terjadi resePtor ini bersama-sama

^"ri".ioru 
sensasi, misalnya dalam peristiwa kestabilan-keseimbangan

badan dan Peristiwa lairnYa.

Persepsi merupakan suatu Proses yang didahului oleh penginderaan'

yaitu merupakan pioses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat

reseptor. Stimulus itu diteruskan ke pusat susunan syaraf yaitu otak' dan

terladilah proses psikologir Sehingga individu menyadari apa yang ia

lihat, .pa yang ia dengar dan sebagainya, individu mengalami persepsi-

Proses penginderaan merupakan Proses pendahulu dari persepsi' Proses

p".,gir,a"r"L akan selalu terjadi setiap saat' Pada waktu individu

men-"'i^ustimu]usmelaluialatinderanya.Alatinderamerupakan
penghubung antara individu dengan dunia luamya' Sensasi ini adalah

proses bottom-up atau yang disebut kognisi largsun& sebab sensasi adalah

iata ekstemal yang diterima dan belum diolah oleh memori' Sedangkan

persepsi adalah sensasi yang sudah di proses' oleh sebab itu PersePsi

,"rioi;rgu disebut proses tap-dozon atau kognisi dari otak manusia' (Yale'

K.,201s).

Stimulus tidak hanya datang dari luar diri individu itu' sebab

stimulus juga dapat berasal dari dalam diri individu itu sencliri yang dalam

pe-tuf,u""i seianjutnya disebut sensasi-t"emon' Stimulus dapat datang

iari dalam berasal dari merrori atau skemata pikiran (Chapln, 1972).

Narnun sebagian terbesar stimulus datang dari luar diri manusia'

Menurut para alrli aktivitas kognisi berkaitan clengan persepsi'

ingatan, Uetajar, berpik it dan problem solaing (Morgan clkk' 1984;

Woodworth dan Marquis, 1957).
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Kegiatan atau Proses tersebut sebagai akibat dari stimulus yang

diterima oleh organisme, dan organisme mengadakan respons terhadap

stimulus yang mengenainYa.

2.2 TEORI PENGINDERAAN

L2.L Definisi

Persepsi Qterception) rnerupakan konsep penting dalam psikologi sel-'ab

melalui persepsilah manusia memandang dunianya. Banya} ahli yang

mengadakan dset tentang ini seperti yang telah diuraikan di atas.

Umumnya para penulis dan peneliti menjelaskan persepsi sebagai proses

penafsiran informasi yang ditangkap panca indera. Persepsi adalah sebuah

proses top-doton, di mana otak mengorganisir informasi dan membawanya

ke sebuah konteks. Selanjutnya, atan menghasilkan cara pandang manusia

terhadap sesuatu sebagai interpretasi individual dan atau yang dapat

dipaha:rri bersama secara sosial dan budaya.

Karena itu, persepsi seperti yang dilemukakan Mulyana dan ahli

komunikasi lainnya sangat memengaruhi proses komunikasi manusia, baik

komunikasi intrapersonal dan interPersonal. Komunikasi inkapersonal

adalah komunikasi yang teriadi dala;n diri seseorang, misalnya berpikir,

menulis, merenung, mengganbar, dan lainlain (Mulyana, 2005). Proses

dan terjadinya persePsi itu daPat digambarkan dalar:. gar:.bat 2.2.

.t.f

PERANGSANG

DITANGXAP

OTEH INO'RA

PERANGSANG

DIBAWA
SARAFSENSORIS

KE SISTEM

SUSUNAN

SARAF PUSAT

PERANGSANG

SAMPAI PADA

SARAF PUSAT

DAN TER'AOI
KESAOARAN

FASE

FISIOLOGIS

FASE

FISIS

FASE

PStKOIOGIS

Gambar 2.1 Tahapan Persepsi DitinjarL dai Aspek Psikologi Persepsi
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2.2.2 Sensasi dan Persepsi dan Ingatan (Memori)

Prinsip dasar Sensasi dan Persepsi

Gambar 2.2 Proses Top-Down dan Bottom Up (Meyo, Glenn, 2014)

Dari gambar 2.2 terlihat bahwa (1) Energi dari lingkungan merangsang sel
reseptor khusus pada organ sensasi, (2) pesan kode syaraf rrrenyampaikan
ke otak, (3) pesan saral itu di interpretasikan di otak yang disebut dengan
persepsi.

Hubungan Sensasi dengan Persepsi dan Ingatan

Sensasi adalah kesan sesaat, saat stimulus diterima otak dan belum diorga-
nisasikan dengan stimuli lain. Seperti yang disebut di atas, sensasi adalah
proses bottom-up, di mana sensasi (rangsang) yang Anda rasakan diterima
oleh mata, telinga, hidung dan kulit. Selanjutnya, persepsi adalah proses
top-doun, te{adi saat stimuli dihubungkan dengan ingatan yang terkait
dengan stimuli tersebut. Misalnya, saat kita merasa meja yang yang kasar,
yang berarti sebuah stimuli rabaan terhadap meia (hanya sensasi). Se-

dangkan persepsi adalah hasil yang telah diolah otak. Saat otak mendapat
stimuli dan diolah dengan memori yang ada, misalnya kenangan masa lalu
saat memakai meja itu. Lebih lanjut adalah interpretasi tentang makna dari
persepsi itu. Ingatan itu dibagi lagi atas ingatan jangka pendek dan ingatan

iangka panjang (gambar 2.3).

I

v
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Short{erm
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Sensasr
Perseosi

<--- - -- --- --- ---.:- - -
tn9atan

Lingkungan
Ekstemal
(lutr diri)

lngatao iangra perldek

2G3O sec

lnqalan jaogka panjang

Selalu/foreve.

RstieY.Fn*.$n9d r.rn!.ti
md.h, Sfl iir. aor : &+.

Msual: 0.1 - 0.2 sec

Al]ditory: 2-4 sec
tanpa prosesing

t

Dari indra atau sensori sampai menjadi ingatan.

Sumber: Westen, Drew, 2010.John Wiley & Sons, Inc.

Ganbar 2.3 Organisasi Encorling

Dari gambar di atas terlihat bahwa, persepsi dapat menjadi ingatan
jangka pendek (STM), dan selanjutnya menjadi memori jangka panjang
(LrM).

Ciri-ciri dari Persepsi

Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini disebut
sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu penginderaan yang
bermakna, ada ciri-ciri umum tertenfu dalam dunia persepsi tersebut,
yaitu:

1. Rangsang-rangsang yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap
tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar dari masing-masing indera
(cahaya unfuk penglihatan, bau unhlk penciuman, suhu untuk perasa,
bunyi untu-k pendengaran, sifat permukaan untuk perabaan dan
sebagainya).

2. Duria persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang); kita dapat
mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar
belakang, dan lain{ain.

3. Dulia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-lambat, tua-
muda, dan sebagainya.

4. Obyek-obyek atau gejala-gejala dalam dunia pengamatan rrempunyai
struktut yang menyatu dengan konteksnya. Struktur dan konteks ini



Psikologi Persepsi dan Desain lnformosi

merupakan keseluruhan yang menyatu. Kita melihat pintu ticiak

berdiri sendiri tetapi dalam ruang tertentu, di saat tertentu, letak/

posisi tertentu dan lain-lain.

4. Dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung melakukan

pengamatan atau persepsi pada gejala-geiala yang mempunyai makna

bagi kita, yang ada hubungannya dengan tujuan dalam diri kita'

2.2.3 ProsesPentinderaan

Proses penginderaan adalah peristiwa yang terjadi dalam sisteu indera'

Warna, nada, bau, bunyi dan rasa pahit adalah contoh tentang Peng-

inderaan yang kita sebut dengan sensasi.

Pengetahuan tentang sensasi dalam laboratorium membantu me-

nemukan bagairnana sistem penginderaan bekerja yang menimbulkan

sensasi (rasa) itu. Akan tetaPi, sistem sensasi ini tidak bekerla secara

individual, dalam kehidupan n'/ata semua sensasi, atau hal-hal yang

dirasakan manusia umumnya diubah ditafsirkan pikiran dan pengalamar'

kita 1'ang kita sebut dengan persepsi.

.,
RESEPTOR

Ant.q syar, t;.temcutoile)

syalaf
Maleri bu-ab{

Sumsum
lul belakang

Italeri pulih

aaqja. untut Pami.dahtn
r.nsasi il.l3tui sumsum tuttttg bll.

Eftektor (e.9. Jnringan
Olol

Sumber: (konfigurasi oleh P€nulis)

I
P

Garnbar 2.4 Potongan Membuiur Tubuh Manusia ilan Sistem Syamf
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Perilaku yang kita ketahui, pengalaman pribadi kita sendiri' dan

laporan pengalaman orang lain akan tidak mungkin tanpa beberapa cara

pe.,getuhua., tentang dunia sekitar kita. Melalui indera kita' kita tahu

ientang dunia. Untuk menuniukkan pentingnya Proses penginderaan

dalam perilaku dan pengalaman, imajinasi, iika anda dapat' akan seperti

.apa jadinya tanPa satu atau lebih indera kita Proses pengindaan itu secara

sistem saraf dapat dilihat pada garnbat 2 4'

Dari gambar 2.4 terlihat proses penginderaan secara fisiologis'

Sensasi dapat diciefinisikan sebagai kesadaran terhadap stimulus' vang

ditangkap peraba reseptor dan meneruskan informasi ke pusat sistem saraf

spinal cord (sumsum tulang belakang) dan otak'

Reseptor Sensorik, Adaptasi Sensori dan Tlansduksi

Reseptor adalah struktur fisiologis yang dirancang untuk menerima

,es'out, 1misolr,.va, menerima suatu zat tertentu atau jenis informasi

tertentu, yang dapat meruiuk baik untuk (a) stmktur yang menerima

.ur,gru.,gu. "trt"r.,ul 
dan transduksi meniadi informasi sensorik

elektrokimia; atau (b) smrktur yang menerima informasi sensorik

elektrokimia; reseptor sensorik adalah struktur fisiologis yang me-

nyediakan mekanisme untuk menerima rangsangan ekstemal (dari luar

tubuh), yang kemudian dapat ditransduksi menjadi sensasi sebagai

informasi sensorik elektrokimia dalam tubuh; saraf reseptor dan neuron

menerima informasi sensorik elektrokitnia (misalnya, sensasi di mata'

telinga, dan kulit) dari resePtor sensorik (transduser biologis)' atau dari

neuron sensolik lain dan mengidmkan informasi yang kembali melalui

surn.sum tulang belakang ke otak'

Dari gambar 2.5 terlihat area-area otak manusia yang berhubungan

dengan senlasi persepsi (1) area penglihatan, di bagian atasnya adalah area

p"r,!ukrru. visual, (2) ac{alah area pendengaran (3) area perasa/pe-

,,g"iapan be.ada pada bagian bawah/tidak terlihat' (4) area penciuman' (5)

area peraba tidak terlihat
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1

{o.odddr, .,!.?,r.6.8,,

al Are. l
, 4 re.Eenqo.om ..-- .,.?E;:;

\arrra ,r'fr.rr . .\-ri

(Sumber: Encarta, 2009)

Gambar 2.5 Area Otak Mantrsia yang Berhubungan tlengan Sensasi Persepsi

Adaptasi Sensori

Yaitu respon fisiologis sementara untuk merasakan perubahan lingkungan

(misalnya, lihat adaptasi gelap, adaptasi cahaya), yang umumnya tidak

tunduk pada manipulasi sadar atau kontrol, dan juga yang biasanya tidak

terganturtg pada Pengalaman

Transduksi
'lransduksi adalah proses perbuatan rrrengubah. Penglihatan, pen-

dengaran, rasa, bau dan sentuhan disebut lima indera' TetaPi iumlah

indera manusia leblh dekat ke sepuluh daripada lima' Dalam sentuhan'

kulit memisahkan rasa hangat, dingin, dan sakit' Kemudian indera dalam

perut, tendon, dan gabungannya memberitahu kita tentang posisi anggota

tadan kita dan keadaan tekanan dalam otot. Mereka melayani indera yiing

disebut kinesthesis. Indera ztestibuler memberi tahu kita tentang gerakan

dan posisi yang seimbang.

Setiap sistem indera adalah suatu ienis hubungan' terdiri dari suatu

elemen yang sensltil (reseptor), syaraf fiber memimpin da;i reseptor ke otak

ata, s,r*rr'rm tulang belakang, dan berbagai stasiun penerima dan daerah

pemrosesan dalam otak. Ketika suatu saluran penghubung distimulasi" kita
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mempunyai suatu sensasi yang dicirikan dari hubungan itu. Misalnya, iika
mata distimulasi oleh sinar atau oleh tekanan bolamata, kita memprrnyai

pengalaman visual.

Dalam upaya kita mengetahui tentang dunia sekitar kita, energi fisik

harus diubah ke dalam aktivitas dalam sistem syaraf. Proses memunculkan

energi fisik ini ke dalam aktivitas sistem syaraf trnnsdttktif' Transduktil
'terjadi dalam reseptor f penerima, yaitu sel-sel yang dikhususkan untuk

mengubah secara paling efektif satu jenis energi. Umumnya, selama proses

transduktif, sel reseptor mengeluarkan energi fisik ke dalam suatu Potensi

atau voitase listrik, disebut reseptor potensial. Dalam beberapa sistem

syaraf, reseptor potensial itu sendiri secara langsung mencetuskan impuls-

impuls syaraf yang bergerak ke otak atau sumsurrr tulang belakang'

Dalam sistem syaraf yang lain, reseptor Potensial memimpin keiadian-

keiadian listrik selaniutnya, yang sebaliknya mencetuskan impuls-impuls

syaraf. Apakah ii rcsePtor potensial itu sendiri atau beberapa voltase yang

lain, kejadian elektrik ini yang mencetuskan impuls-impuls syaraf dikenal

sebagai generator potensial.

Untuk suatu kejadian tertentu dalam lingkungan, beratus-ratus

impuls syaraf dibangkitkan dan disalurkan ke sistem syaraf pusat' Ketika

impuls-impuls ini melewati banyak"nerue fber' (iaringan syaraf) pada saat

yang berbeda-beda, mereka membentuk suatu pola input ke sistem syaraf

pusat sebagai dasar dari pengalaman penginderaan tentang keiadian

eksternal. Dengan dernikian, dimulai dengan proses transduktif pada

rcseptor, enetgi fisik dihasilkan dari pola-pola dalam impuls syaraf dalam

sistem syaraf pusat. Dengan kata lain, energi fisik diubah kedalam suatu

kode yang dibuat dari suatu poly syaraf dikenal sebagai kode aferen

(ffirent cotte) $ata aferen dalam hal ini berarti input = masukan)'

Untuk memahami traasduksi dan persepsi lihat bagan kerucut (cores)

dan rods (batung) yang menerima sensasi cahaya dari luar' Pengalaman

disadari bila terjadi transduksi (energi stimulus diubah menjadi energi

neural) dan diteruskan ke otak dengan karakteristik sebagai berikut'

- Threshold : yaitu intensi energi minimal agar stimulus disadari

(mampu membangkitkan aktivitas neural)
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: yaitu intensi energi yang besarnya tidak cukup untuk

membangkitkan aktivitas neural

: yaitu intensi energi maksimal yang mampu diterima

ialam membangki&an aktivitas neural

Sublininal

Supraliminal

2.2.4 DimensiPenginderaan

Pengalaman inderawi (sensoty expeience) tergantung dari sifat-sifat

lr,"it-ur,yu rangsang sehingga kita mempunyai pengalaman inderawi

,""g O.p", kita pafarkan 
"Juiam 

"'uttl 
bentangan kuatlemah' larna-

sebentar, kasar-halus, panas-dingin' dan sebagainya' Bentangan sifat-sifat

,"p*ai uauf"i yang disebut diiensi penginderaan' Ada empat dimensi

penginderaan Yaitu herikut ini'

1' Intensitas: kuat-lemahnya penginderaan Suatu rangsang tertentu. Kita

dapat membedakan <:uttuyu yuttg kuat clan lemah' Intensitas pe-

ngiinderaan kita iumpai pada semua indera'

2. Ekstensitas: penghayatan terhadap tebal-hpis' luas-sempit' besar-kecil

dan lain-lain.
Waktu: lamanya: penginderaan dapat berlangsung lama atau sebentar'

Kualitas: kita dapat membedakan kualitas rangsang misalnya nada

yrr,g -"rd,, atau nada yang kasar' wama yilng serasi atau warna yang

3

4

tidak harmonis.

2,3 BATAS PENGINDERAAN (TRESHOID)

Treshottl. adaloh ambang batas penerimaan isyarat dar. adalah ambang pe-

nerimaanmutlakdarisensasi.Dapat.']iartikansebagaijurahminimum
suatu bentuk tertentu energi fisik (misalnya' tekanan mekanis suara' aroma

elektrokimia atau selera) yang daPat mencaPai resePtor sensorik' dan yang

."O"p Orgt individu uotot 
"m"naeteksi 

adanya energi (stimulus); secara

n,r-oalnr, i"r"otang akan dapat merasakan setiap.rangsangan yang berada

;"'d;;,;; di atas inbang batas mutlak' tetapi tidak ada rangsangan yang

i"-au ai bawah ambang batas penerima an' Treshold adalah studi utama

tentang sensasi.

1. Sensasi Absolut dari Treshold' Yaitu sensasi terkecil yang masih

dapat diterima dari karya DKV oleh penerima (receizrer)
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2. Differetce Ttesholil. Yaitu perbedaan terkecil dari treshold yang masih

daiat ditangkap flND) dari dua atau beberapa karya-karya DKV' JND

= lust Noticeabb Difference

3. Hukum Weber, yaitu perbandingan konstan dai difference Treshold

(Lihat u raian selaniutnYa)'

- Perlu ditekankan bahwa persepsi bukan sekedar proses pe-

ngintleraan, karena rasa manis, rasa pahit' sentuhan' sapaan dan

,Jlugulrryu dapat d.iinterpretasikan secara amat berbeda tergantung aPa

.trur,n" *".,v"fuUkannya, dan dari konteks yang lebih luas (kebiasaan'

l"i"i", a"ri lain-lain). Akan tetapi proses diterimanya rangsang sangat

penting artinya.

Penginderaan akan terjadi sesudah adanya rangsang minimum dari

salahsatuindera.Artinya,suafuranssang(misatnyacahayadalam
kegelapan atau suara dalam suatu ruangan) harus mencapai intensitas

t".l"ot, ,gu, rangsang tersebut bisa clitangkap atau didengar' Masalah ini

luga berhubungan dengan sejauhmana bisa membedakan intensitas dua

L,.ruf, .r.,grur,g latau lebih)' Dua bongkah batu yang hampir sama beratnya

*rngti.- tldak dapat kita bedakan' Perbedaan intensitas ini harus

-"^Lpui suatu perbandingan teltentu agar dapat disadari' Beberapa jenis

ambang penginderaan sebagai berikut'

2.3.1 Ambant Batas Perangsang Absolut (Absolut Thresholitl

Ambang batas perangsang absolut (Absolut Threshold) adalah intensitas

.ur,gru.Ig terkecil- yang masih dapat menimbulkan penginderaan' Misalnya'

.uhlyu iurirrg jauh aiau gelombang sinar yang masih dapat dilihat mata

Sua.a paling kecil yang masih clapat didengar' atau membandingkan

dengan suara lain.

Dalam ilmu saraf dan Psychophysics' ambang absolut adalah tingkat

terendahdaristimulus-cahaya,suara,sentuhan,danlain.laindapat
ditangkap suatu organisme' Namun, pacla tingkat rendah ini' subiek

terkalang mendeteksi stimulus dan kad'rng-kadang tidak Oleh karena itu'

definisi alternatif ambang mutlak adalah intensitas terendah di mana

stimulus dapat dideteksi 50% dari ra'aktu'
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Tabel2.1. Ambattg-Ambang Mutlak. Perkirsan Nilai Ambang untuk Berbagai

P en ginder aan Menunt t G alanter

(Dalam Atkinsoo Dkk. 1991)

Ambang batas absolut ctapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

berbeda, seperti (1) motivasi subyek dan harapan, (2) proses kogrritif' dan

apakah subiek sesuai dengan stimulus Ambang batas absolut dapat

dibandingkan dengan ambang perbedaan, yang merupakan ukuran

seberapa berbeda dua stimuli harus ditangkap suhiek untuk melihat bahwa

mereka tidak sama.

2.3.2 Ambang Batas Perbedaan

Ambang batas perbedaan yaitu perbedaan intensitas rangsang terkecil

yang dapat dibedakan oleh alat indera- Artinya, untuk membedakan dua

intensrtas rangsang, dibutt hkan perbedaan energi minimum'

- Psychophysics (Psikofisik)
Menjelaskan bahwa stimulus obyek (physical) berhubungan erat

dengan observasi yang sifatnya subyektif, misalnya mengapa anjing

mendengar/mencium lebih sensitif. Mengapa seseorang bi'ca melihat

wama lebih cerah/kontras dari orang lain?

- Differentiat Treslrol,l (Perbedaan ambang penerimaan):

Dffirential Treslrol,l (Perbedaan ambang penerimaan): Pembedaan

relatif, tergantung pada intensitas stimulus Pertama' Differensial

Threshotd adalah kemampuan inderawi untuk mendeteksi dua stimuli'

misalnya.

' Radio harga Rp. 300 ribu diturunkan ) Rp' 200' 000,-

' TV harga Rp. l. 500 ribu diturunkan ) Rp' 1' 400' 000,-

Manakah yang lebih menarik?

Macam

Nyala lilin yang dilihat dari iarak 30 mil di malam Yang gelaPPenglihatan

Detik sebuah jam dari jarak 20 kaki dalam situasi tenangPendengaran

Sesendok teh gu la dalam 2 galon air (i galon = 4,55 ltr)Perasa

Setetes parfum yang telah menguap keenarrr ruanganPenciuman

Sayap seekor lalat yang iatuh sejauh I cm dari PiPi kitaPeraba

Indera Ambang
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Ambang Batas Tinggi Rangsang

Ambang batas tinggi rangsanS: pertambahan intensitas rangsang akan

diikuti oleh pertambahan intensitas penginderaan sampai mencapai

maksimum (in-tensitas penginderaan tidak bisa ditambah lagi)' akibakrya

perambahan intensitas rangsang tidak dapat dibedakan lagi'

'S 
ensory Ailaptatior (Adaptasi terhadap Sensasi)

Ambang batas penyesuaian sensoris: te{adi dengan beberapa cara'

Berkurangnya kePekaan indera (bila sinar bertambah) disebut penyesuaian

sensoris negatif dan bertambahnya kepekaan indera (bila makin gelap)

disebut penyesuaian sensoris positif. Penyesuaian iuga bisa tedadi dengan

.uru p".g"."rro titik sentrat. BiIa kita menyentuh benda yang suhunya

sa-a dengurr tubuh kita, kita tidak merasa aPa-aPa inilah titik sentral'

Benda yang bertemperatur lebih rendah dari tubuh kita akan dihayati

sebagai c{ingin, dan yang lebih tinggi dihayati sebagai lebi}r panas'

Adaptasi sensori (Sensory Adaptatiotz) yaitu pembiasaan diri (kepada)

" sensasi tertentu" dan ditampung ke tingkat stimulasi (rangsangan)

tertentu. Hal ini dapat teriadi jika terbiasa dengan sebuah persepsi' Ini

berlaku untuk banyak hal dalam kehidupan manusia' termasuk pem-

biasaan diri terhadap bau, suara, pemandangan, game, orang' dan t'erbagai

situasi. Misalnya sepertinya setelah beberapa saat terbiasa terbiasa

terhadap sesuatu-

Salah satu alasan marusia terbiasa dengan segala sesuatu adalah

karena adaptasi sensorik, di mana berkurangnya kepekaan terhadap

rangsangan yang dihasilkan dari presentasi berulang langsangan itu'

Misalnya, setelah seseorang masuk ke dalarn mobil baru dia kewalahan

oleh bau asap (meskipun meminta agar mobil itu tidak berasap)' Tapi

setelah mengemudi mobil selama 30 menit atau lebih, dia tidak merasakan

bau lagi. Sebab sudah terbiasa untuk itu karena tenggelam oleh

kesenangan di dalamnya. Dalam hal ini dia mengalami adaptasi sensorik'

lust Noticeable Difference [ND)
Perbedaan terkecil dapat ditangkap antara dua stimuli' dikenal dengan

istilah J. N. D. sebagai ambang batas perbedaan, yaitu perbedaan minimum

45
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stimulasi, bahwa seseorang dapat mendeteksi 50 persen dari waktu

pengamatan.

Misalnya, katalcanlah seseorang meminta Anda untuk menempatkan

di tangan Anda sejurrlah tumpukan pasir. Kemudian, orang itu me-

nambahkan sejumlah kecil pasir lagi ke tangan Anda dan meminta Anda

untuk memberitahu apakah Anda merasa adanya perubahan dalam berat

keseluruhan. Yaitu agar Anda dapat mendeteksi perubahan berat, yaitu

perbedaan antara belat pasir sebelum ditambahkan dan sesudah di

tambahkan.

HukumWeber

Hukum Weber (1331) yaitu sebuah teori mengenai perbedaan yang

dirasakan antara beberapa rangsangan serupa dengan berbagai intensitas

yaitu, semakin kuat stimulus awal, semakin besar intensitas tambahan

yang dibutuhkan untuk stimulus kedua agar dapat dianggap sebagai

sesuatu vang berbeda (dari stimulus pertama)' Sebuah teori mengenai

perbedaan/ diferensiasi yang dirasakan antara rangsangan semPa berbagai

intensitas (yaitu, semakin kuat stimulus awal, semakin besar intensitas

tambahan yang dibutuhkan untuk stimulus kedua agar dapat dianggap

sebagai yang berbeda). Hukum Webel yaitr teori yang berkenaan dengan

penerimaan Perasa;rn yang berbeda di antara stimulus yang sama tapi

intensitasnya berbeda. Contoh:

1. Stimulus kedua harus diberikan iebih kuat dibanding dengan stimulus

pertamanya, agar diperoleh perasaan berbeda'

2. Agar Penurunan harga menarik bagi konsumen maka harus mem-

perhitungkan harga relatif -

Hukum Weber berkaitan dengan Hanya Perbedaan Nyata flND)

fiuga merupakan perbedaan minimum stimulasi bahwa seseorang daPat

mendeteksi 50 persen dari waktu. Tapi Ernst Weber mencatat bahwa agar

orang benar-benar merasakan perbedaan, rangsemgan harus berbeda

dengan konstan "ProPorsi" bukan sebuah konstanta "jurnlah" '

Misalnya, jika Anda membeli komputer baru yang biaya Rp 1'000

dan Artda ingin menambahkan lebih banyak memori tambahan dengan

harga Rp 200 (naik 20%), Anda mungkin mempertimbangkan terlalu
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banyak uang tambahan untuk dibelaniakan. Namun, jika Anda membeli
sebuah rumah Rp. 300.000 jumlah Rp. 200 kelihatan tidak banyak. Mungkin
butuh tambahan Rp. 10.000 untuk membuat Anda berhenti dan berpikir
kalau terlalu banyak untuk dibelaniakan. Dalam contoh ini, iumlah yang

tetap sama (Rp.200), tetapi perubahan proporsi dan adalah yang membuat
perbedaan Persepsi.

Reseptor sensorik yang sesuai untuk bentuk tertentu dari energi,

misalnya reseptor pendengaran di kode telinga untuk perubahan tekanan

suara, bukan unfuk perubahan cahaya. Sistem sensorik memerlukan
jumlah minimum energi untuI< kegiatan "Perbedaan terkecil dapat

ditangkap antara dua stimuli", yang disebut dengan istilah lust'Noticeable
Difference (JND) yaitu perbedaan minimum stimulus yang terlihat dan atau

terasa. Weber mencatat bahwa JND adalah sebagian kecil dari intensitas

stimulus: |ND ini berbeda untuk sensasi yang berbeda. lusFNoticeable
Differetce adalah perbedaan intensitas stimulus telkecil mengingat bahr,r'a

rasa tertentu hanya dapat di deteksi 50 96, dari rvaktu. Perbedaan intensitas

stimulus itu har.rs ada perbandingan. Iika ada perubahan yang cukup,

akan ada cul.up stimulus-bagi sel-sel reseptor untuk terangsang clan

mengirim pesan ke otak untuk diinterpretasikan.

Absolut Thresholil, yaitu fumlah minimum energi yang diperlukan
untuk mendeteksi stiurulus di bawah kondisi adalah 50% dari waktu
sensasi. Daya lihat Sebuah nyala lilin jelas pada jarak saat malam yang tak

berawan dan tidak berpolusi.

2.3.3 Persepsi Subliminal

Yaitu, persepsi dad stimuli yang sangat lemah atau cepat diterima di
bawah tingkat kesadaran manusia. Sebagai manusia, kita memiliki
kemampuan besar untuk melihat hal-hal (misalnya, untuk melihat suara di
kejauhan, dan lainJain). Namun, kita luga memiliki keterbatasan.

Misalnya, elang bisa melihat dari ketinggian dan lauh lebih baik dari
penglihatan manusia. Ketika kita disajikan dengan beberapa informasi
yang tepat di bawah kesadaran (unconciuotrsness) tapi masih mencapai otal
kita, itu adalah pesan subliminal - yang berarti, informasi masuk ke sistem

otak kita, tetapi tanpa kita sadari. Anda mungkin akrab dengan ide pesan
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sttbliminal iklan di mana Pes:rn yang melintas begitu cepat ditayangkan

sehingga kita tidak "berpikir" secara sadar bahwa kita telah melihat itu

(berisi pesan pengiklan yang ingin agar dapat/terima) tapi otak kita benar-

benar memprosesnYa.

Iklan subliminal adalah sebuah iklan dengan konsep bahwa pe-

nerima masih meresPon Pesan itu meskipun dia tidak menyadari dan atau

melihatnya.

2,4 PENGINDERAAN PENGLIHATAN

2.4.1. Fisiologi Mata

Uraian tentang fisiologi mata diperlukan sedikit pada bagian ini' me-

ngingat masalah mata adalah unsur terpenting di samping indera lainnya'

Bllu Lutu ,tu.,osia berbentuk bulat dan agak pipih dari atas ke bawah' Hal

ini berhubungan dengan kebiasaan seiak bayi, di mana bola mata selalu

ditekan kelopak mata atas dan bawah. Bola mata mempunyai diameter 24 -
25 mm,5/6 bagiannya terbenam dalam rongga mata dan hanya 1'/ 6 bagian

yang tampak dari luar.

Bola mata dilindungi pelupuk mata atas dan bawah' Untuk dapat

melihat, mata akan terbuka dan tertutuP saat tidur' Bola mata ini dapat

bergerak ke kirl ke kanan, dan ke bawah' Gerakan ini dilakukan otot mata'

Boli mata ini terdiri dari dua lengkung lingkaran sebagai berikut:

a. Lengkung lingkaran bagian depan yang disebut kornea' bersifat

transpatan (bening) dan tembus cahaya

b. Lengkung lingkaran bagian belakang yang disebut iaringan pengikat

atau padat tidak tembus cahaya dan berfungsi untuk Penyokong bola

mata yang disebut dengan sclera.

Bola mata dibagi dua oleh suatu sumbu yang disebut sumbu

Anatomis (Anatomical Axis). Bila suatu cahaya masul( ke bola mata' cahaya

tersebut tidak mengikuti sumbu anatomis, melain-kan mengikuti suatu

sumbu yang iatuh tepat pada bintik kuning' Sumbu tersebut dinamakan

sumbu penglihatan (zrisual aris).

Sumbu anatomis dengan sumbu penglihatan tidak berhimpitan' tapi

keduanya berpotongan membentuk sudut penglihatan sebesar 1' (satu
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menit) dan disebut sumbu penglihatan minimal' Pada mata manusla yang

normal, akan bersudut 1' dan sudut penglihatannya dapat ielas'

(iitrnr,l

tc lt r.a

F,rlr I

9lDo d
,re ! i el,
Blird lpct

Bynloid roernr.ane

Sumber Encarta, (2009)

Galrrbat 2.6 Anstomi Bola Mata Manusia

f.urtn r
lr r!

r:rliiry bndi

Selaput tanduk (cornea) yaittt selaput bening di bagian depan bola

mata, berguna untuk cahaya yang masuk dari luar' Selaput pelangi (iris)

adalah bagian mata yang mengandung zat wama (hitam' cokelat' hilau'

atau biru). Anak mata (pupill yartu lubang pada bagian tengah iris yang

berguna untuk mengatur besar kecilnya cahaya yang masuk' Lensa mata'

dapat menjadi cembung atau pipih berguna ultuk mengatur pembentukan

bayangan.

Selaput keras (sclera) yaiht bagian terluar dari bola mata yang

berguna melindungi bagian dalam bola mata' Selaput choroid yaitu bagian

tenlah bola mata yang berupa selaput tipis, di dalamnya terdapat banyak

saluran darah. Berwama cokla! karena banyak mengandung zat warna

(pigmen). Selaput iala (retina) yaint bagian terdalam dari bola mata'

berguna untuk menangkap bayangan. Bintik kuning yaitu daerah yang

sangat mudah menerima cahaya yang masuk'
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Blpola,
Genglion

Re{na Light
Diroclion of

Rod
Cone

Photo.eceptor

Opla nerve Ught

Optic nei,e
{to b.ah}

DirEctiro ot
nerrral impulss

Sumber Nleyer, Glenrr (2014)

Gartbat 2.7 Analisa Penampang BoIa Mtrta Manusia

Dinding bola mata terdiri dari tiga lapisan, yaitu sebagai bcrikut'

- Tunica Vibrosa (apisan bagian luar), adalah jaringan Pengikat yang

terdiri dari dua bagian yaitu: (1) bagian depan disebut kornea yang

tembus cahaya, dan (2) bagian belakang disebut scleta yang tidak

tembus cahaya. Keduanya merupakan pelindung bola mata serta mem-

bentuk bola mata.

- Tunica Vasculosa (lapisan bagian tengah). Lapisan ini banyak me-

ngandung pembuluh darah, sedangkan bagian belakang disebut koroid

(choroid) yang banyak mengandung pigmen. Ke arah depan koroid

selanrrjutnya adalah iris dan korpus silitrre vang rnengandung otot polos

dinamakan muskulus alians. Kedua uiung iris membatasi lubang yang

dinamakan pupil yang berfungsi sebagai diafragma seperti pada alat

kamera untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke dalam bola

mata-

- Dari korpus siliais kita dapatkan batang jaringan ilat yang dinamakan

zonula zoonii yang berfungsi untuk mengilat lensa mata' Tunica neruosa

(lapisan bagian dalam) adalah lapisan yang penting yang terdiri dari

jaringan saraf. Di dalamnya ada reseptor Penglihatan yaitu: sel batang
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(bacili, bacilus atau rods\ yang berfungsi melihat wama senja/ gelap dan

sel kerucut (conii, atatt cones) berfungsi untuk melihat wama terang/

warna. Keduanya terletak dalam suatu lapisan yang dinamakan retiza'

Lapisan retina terbentang dari bagian dePan tePat pada corpus ciliares

yang dinarrraka n ota serats dan ke arah belakang akan keluar dari bola

mata melalui pa ptla neraopici sebagai nentus opticus'

- Pada bagian retina ini ada dua yang terpenting yaitu, (a) bintik kuning

(ooaea centralis\. Bagian ini merupakan yang paling peka terhadap

kemampuan melihat atau kemampuan menerima reaksi penglihatan

paling cepat. (b) Bintik b*a (blntd spot), disebut bintik buta karena

Lagian ini tidak mengandung reseptor penglihatan baik sel batang

m;ruPun sel kerucut sehingga tidak berfungsi untul melihat' Nama

lain dari bintik buta adalah papila 
'EraLts 

optice yaitu temPat keluamya

net'ttus optictts.

Umumnya di dalam bcla mata berisi carran y'rng selalu konstan atau

tetap yang volumenya 7 cc. Ada 2 macam cairan, yaitu: (a) cairan yang

terletak di depan lensa. Cairan ini iernih dan encer seperti air disebut iuga

dengan hutnor aqtteus atau AH yang selama produksinya selalu konstan'

Bila suatu hal produksi dari sekresi ini terganggu maka HA akan tertimbun

dalam bola mata mengakibatkan tekanan intra okuler meninggi' Kelainan

ini disebut gloucoma, (b) Cairan yang terletak di belakang lensa Cairan

yang disebut corpus oitreum ini iernih taPi konsistensinya atau ke-

pekatannya seperti agar-agar.

Agar cahaya atau benda yang dilihat dapat sampai ke retina (bintik

kuning) maka cahaya tadi harus melallui cornea- humor aquel$ - lensa-cot'ptts

citueum-bintik kuning, inskumen tersebut harus bening dan tembus cahaya'

Media yang bening tembus cahaya ini disebut media refraksi Httmor tquetLs

atau cairan yang terletak di depan lensa diproduksi conrus coliare ' dibuang

melalti cannal of schlennn.

Saraf Penglihat an (Nertnts Opticusl

Nertlus opticus dari mata kanan dan mata kiri setelah keluar dari bola mata

akan saling bersilangan pada suatu temPat yang dinamakan c/tirlstrla

opficus. Persilangannya bersifat p arsial crossing, hanya neraus oPriclls bagian
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tengah yang saling menyilang, sedangkan ngrutLs opticus bagian tepi tidak
menyilang.

Dai chiasnm optictrs, saraf optikrrs (saraf penglihatan) melanjutkan diri
sebagai tractus opticlts. Secara anatomi fisiologi, tractus opticus berbeda

dengan nenus optiars. Kalau nerous optictts unsur-unsur sarafnya hanya

berasal dari satu bola mata bila ini mengalami kerusakan, maka hanya satu

bola mata yang mengalami kerusakan- Sedangkan tractus opticus vnsut-
unsur sarafnya berasal dari kedua bola mata. Bila ini mengalami gangguan

maka kedua bola mata akan mengalami kerusakan- Traktus opticus akan
berganti saraf pada cospus geniculatttm (CGL), dari CGL akan keluar suatu

saraf yang menyebar berbentrrk kipas yang dinamakan radiatio optical

grntiolet (ROG).

ROG akan berakhir di otak pada cortex cerebi occipitalis area

Broadman 17, 18, 19 pada fssura calmrina. Apabila rangsang penglihatan
sampai pada pusat ini maka kita akan sadar dengan apa yang kita lihat.
Nama lain dari jalan tersebut ad alah tractus geniculo calcarina.

Proses Penginderaan Mata

Penglihatan manusia dimulai dengan adanya radiasi elektromttgnetik

pancaran sinar, misalnya pancaran sinar lampu atau matahari. Jika kita
melihat benda sebenarnya kita menerima refleksinya pantulan cahaya itu
dari benda. Artinya, sebuah benda Capat kita amati karena ada gelombang
cahaya yalg memantul dari benda itu. Pantulan gelombang cahaya itu
dapat diukur dan disebut denga n toattelength atau panjang gelombang.

Dunia ini sebenarnya dipenuhi gelombang elekkomagnetik, gelom-
bang itu ada yang panjang dan ada yang pendek, ada yang dapat
dipersepsi dan ada yang tidak. Beberapa gelombang itu dimanfaatkan
manusia misalnya berkomunikasi melalui telepon, LIP, untuk pemancar '
radio dan TV, dan radar. Beberapa racliasi elektromagnetik dapat
mempunyai panjang gelombang sampai 10 triliun meter, seperti sinar
garnma. Gelombang radio misalnya, hanva ratusan meter panjang
gelombangnya. Rentang panjang gelombang vang terkecil sampai yang
terbesar disebut dengan spektrum elektromngrctik (tltctromagnetic spectrum),

semua spektrum gelombarg itu sama keduclukannva, namun yang tedihat
mate kita hanya sedikit.
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Sinar dan gelombang cahaya inilah yang menyebabkan kita dapat

melihat benda, jika kita melihat wama pigmen atau cat sebenarnya bukan

karena warna cat itu tetaPi adanya pancaran cahaya yang diserap dan

dipantulkan kembali melalui Permukaan benda atau pigmen itu yang

diterima mata kita.

Dari gambar 2.8 terlihat bahwa:

a. Cahaya adalah energi elektomagnetik yang diSambarkan sebagai

gelombang dan paniang gelombang

b. Variasi tiap energi elektromaknetik dibedakan dalam satuan panjang

gelombang, di mana terdapat perbedaan tinggi puncak gelombang

yang satu dengan lainnya.
c. Elektromagnetik spektrum bervariasi pada setiap wama

d. Jika spektrum warna berbeda, persepsi wama oleh manusia iuga
berbeda

e. Panjang gelombang cahaya bukan warna, tetaPi interPretasi terhadap

panjang gelombang
f. Manusia hanya mampu melihat diantara 350-700 nanometer Paniang

G.

G..o.st .B ,ij,g br dl;lH! c.rd5.na ts!,.i r* F6,

EIIH
rwier.qrht -,,,,,, - -

r(uraxc€ao, tar lrGoa) \norE "ahol. l
Psisr a.Li6anc a.ar! ra6a.ralx tbr.. .t ta6 n$r.4

Krt.r.rngan: /wama yang daPat ditangkaP mata manusia dari batas inlra Ied ke ultra violet

Sumbd: Meyer, Cleoo, (2014)

Gambar 2.8 Sprektrum Gelombang Cahaya
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Kemampuan menyeraP, memantulkan cahaya berbeda kapasitasnya

dari setiap pigmen (cat), dan permukaan benda' Karena itu, $'arna secara

teoretis dibagi atas dua macam yaitu (1) warna cahaya (aditif)' dan (2)

warna pigmen (substrakti$. Dalam aptikasi teknologi, warna pokok (utama)

cahaya yang dipakai adalah warna RGB (red, green dan hlue) misalnya yang

dipakai pada layar TV atau layar komputer' Kita menerima ratusan dan

ribuan campuran warna yang dapat dilihat di laya: kaca (misalnya layar

komputer) sebenarnya perbedaan dari gelombang cahaya yang diterima

mata kita.

Proses Penerimaan CahaYa

Cahaya yang masuk ke mata melalui kornea (coraea), pupil (pupil) dan

lensa (lerrs) yang langsung ke sel batar'-g (rods / bassilus\ dan sel kerucut

(conus) dari retina di bagian belakang bola mata' Perubahan energi fisik ke

d,alam reseptor (penerima) teriadi dalam basiltts d'an kotras untuk diteruskan

ke otak- Prosesnya adalah, di mana impus-impuls syaraf menggerakkan sel

lain dari retina yaitu sel ganglion, dan ganglion membawa rangsangan

kejadian visual ke otak sepaniang syaraf optik'

Jumlah sinar yang langsung ke basilus dan koaus secara otomatis

nrenyesuaikan diri dengan mekanisme reflek yang mengatur ukuran pupil

yang membolehkan cahaya masuk ke dalam' Sinar dilekukan atau

dibiaskan komea dan lensa untuk terfokus ke retina Hampir semua

pengolahan ini dilakukan kornea agar terfokus ke retina' Perubahan ini

disebut akomodasi- Jika kornea mata rusak atau kulang berfuagsi maka

fungsinya biasanya digantikan kaca mata.

Seperti yang telah diterangkan di atas, retina atau selaput jala adalah

serangkaian sel dan syaraf yang kompleks di belakang bola mata' Ada dua

ienis sel, yaitu Rods/baccilus dar. conus (sel batang dan sel kerucut) adalah

unsur-unsur yang Peka cahaya dari retina di m'rna Proses transduktif

dimulai. Sel-sel ini jumlalurya rniyaran, dan kedua unsur ini mengatur

sistem visual atau yang disebut dengan istiTah dupiicity theory of ttision'

yaitu (1) sistem Rods/bdccilus (batang) dan (2) sistem co'us (kerucut)'

Sistem batang hanya aktif pada cahaya remang-remang seperti pada

malam hari, sedangkan sistem conrs (kerucut) aktif pada siang hari' Sistem
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conus bertanggungiawab pada ketajaman penglihatan pada siang hari, dan

berperal sangat besar dalam sensasi-persepsi warna. Orang buta wama

adalah orang yang mempunyai kekurangan dalam fungsi sel kerucutnya/

conus (ada tiga fungsi yang menangkap gelombang wama merah, hiiau dan

bnu).

- Dari penelitian diperoleh pengetahuan bahwa kedua sistem di atas

dikenal sebagai photosensitiae Pigments. Saat energi elektomagnetik dalam

spektrum yang dapat dilihat mengenai pigmen ini, beberapa energi cahaya

diserap pignten, terjadi proses kimia yang memungkinkan terjadinya

rangkaian penglihatan yang berbeda. Kedua sistem ini memiliki pigmen
yang berbeda yang membantu menerangkan kenapa ada perbedaan pada

sistem batang (Rods) dan kerucut (Cones) ini.

Kedua sistem ini rrengatur hal yang berbeda dalam menangkap
warna. Misalnya, sel kerucut (cones) memungkinkan kita melihat warna
alromatik, yaitu deretan warna nada dari hitam, abu-abu ke putih, dan
-warna kromatik, yaitu dari merah, hiiau, biru ke kuning. SeI batang
(Rods/bacciius) - tidak dapat menangkap gelombang sinar seperti sel

kerucut (co es), fungsinya untuk cahaya gelap, sehingga hanya aktif pada
cahaya remang-remang dan malam hari.

2.4.2 Sensasi Sinar dan Warna

Disebut sensasi karena, baru dalam taraf penerimaan oleh alat indra mata.

Persepsi wama lain lagi" yaitu jika warna itu sudah ditafsfukan kePada

suatu, rnisalnya warna sebagai simbol. Salah satu pengalaman esensi

manusia adalah sensasi wama, karena itu perlu dijelaskan hal-hal yang

berhubungan dengan sensasi ini secara khusus.

Semua teori rgarna didasarkan pada prinsip bahwa warna itu adalah

ilurninasi (illumination: penielas) atau kata benda, dalam bahasa Indonesia

kadang-kaciang disebut cahaya. Tetapi cahaya adalah sinar itu sendiri.
Sedangkan iluminasi adalah warna sebagai penjelas benda-benda yang

hanya terlihat jika ada sinar. Keduanya (sinar dan iluminasi) dapat berbeda

artinya. Warna adalah penielas dari benda-benda yang disebabkan cahaya.

Adalah sebabnya dalam kamus-kamus Inggris padanan kata llluminatiott
adalah usable light, claifcation of sometling, enlightenment (Microsoft@

Encarta@ 2009).
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Sinar dan warna adalah gelombang cahaya. Setiap warna memiliki
panjang geiombang yang berbeda. Dengan demikian, perbedaan warna
disebabkan perbedaan panjang gelombang cahaya yang diterima mata kita.
Teori ini dapat diielaskan dengan percobaan pada sebuah kaca prisma
yang dirnasuki seberkas cahaya putih, cahaya itu akan terbagi menjadi
pelangi warna.

Tiap-tiap \ /arna yang kita lihat secara normal adalah gelombang ca-
haya ringan yang terpantul dari material" seperti bahan pigmen atau
celuparr. Warna ini terlihat, oleh karena struktur bahan kimia tertentu,
mempunyai kemampuan menyerap dan memantulkal gelombang cahaya
sampai kepada mata pengamat. Dengan demikian, warna y.rng kita lihat
pada clasarnya adalah pantulan sinar dari benda. Jika benda itu menverap
100% sinar maka warna benda itu kita sebut hitam, karena tidak ada ll,ama

/ cahaya yang dipantulkannya. Warna-..t arna pada lukisan misalrya
adalah pigmen dengan kemampuan berbeda dalam memantulkan sinar/
walTra.

Pelukis jarang mengenali hal ini lebih dalam, kecuali pengetahuan
mengenai warna sebagai material atau pigmen. Teori-teori n,arna yang
dipelaiari mereka itu disebut teori warna "kadisional" (Brigs, 2011) karena
hanya mengandalkan pigment. Mereka sama sekali tidak sadar jika wama
yang mereka lihat itu hanya iluminasi (penjelas), sedangkan wzuna vang
dtangkap oleh cones di retina sebenarnya gelombang cahaya.

Seperti yalg diketahui, warna adalah iluminasi. Secara ilmu fisika
diketahui bahwa sinar adalah radiasi elektromagnetik yang berbeda
kecepatan geraknya, yaitu salah satu bentuk pemindahan energi melalui
sinar. Cahaya sinar putih, atau cahaya matahad terdiri dari beberapa
getaran elektromagnedk dengan panjang gelombang tertentu. Getaran
elektromagnetrk itu memi.liki gelombang yang kecepatan geraknya tidak-
sama. Perbedaan paniang gelombang elektromagnetik yang berbeda-beda
ini diberi nama misalnya sebagai sinar infra red, sinar gar.ma. sinar X, si-
nar ultraviolet, gelombang radar. Oleh karena mata manusia terbatas
kemampuannya dalam menangkap panjang gelombang ini. akibab:lya
warna yang kita lihat hanya ada pada panjang gelombang tertentu, yang
disebut dengan spektrum wama.
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Misalnya gelombang cahaya yang sangat rendah (infra red) lnanya
mampu dilihat oleh binatang, misalnya ular- Gelombang cahaya yang
tinggi (misalnya ulu'a violet) hanya mampu dilihat oleh tau,on, dan
berbagai jenis burung (Meyer, Glenn, 2011).

Penglihatan manusia itu terbatas, sebab mata hanya dapat menzrng_
kap gelombarrg-gelombang elektromaknetik dengan panjang tertentu saja
(lihat Gambar 2.9). Misalnya, sinar yang tertangkap mata memiliki spek-
trum tertentu mulai dari rentang batas Merah (700 nano meter) sanpai
violet (300 nano meter), warna lainnya berada di antara rentang panjang
gelombang ini. Kuning misalnya (600 nm), hijau (500 nm), violelbiru (400
nm), violet (350 nm).

Keterangao: Pcnglihatan mata manu-sia (kiri) bisa melihat kuning, pengtihalan mata tawon (kanan) hanya
melihar putih kebiruan pada objck yang sama. Mata tawon metihat dengan gelombang tinsgi.

Sumber: Thomas Eisner, dari Myers, David, (2010),

Gambar 2.9 Perbedaan Penglihatan Manusia dengan Binatang

Ukuran lain dari panjang gelombang cahaya ini juga dapat diukur
melalui unit-unit yang disebut dengan angstrom. Satrt angstrom (A) adalah
satu unit paniang gelombang yang sebanding satu A sampai dengan 10.
000 A. Menurut Wallsctrlaeger (7991,:241), spekkum wama adalah separasi
warna, masing-masing wama disebut dengan hue. Hue yang ditangkap
mata kita disebut sebagai merah, oranye, kuning, hiiau, biru, indigo dan
violet. Arthva kita memberi label tertentu atas warna tertentu yang jelas
iluminashya- Dengan dernikian, warna sebenamya dapat disebut sebagai
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